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ABSTRAK
Dewi Ariyanti. PROFIL INTERNALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD NEGERI 1 KALINANAS BOYOLALI TAHUN AJARAN 2020/2021. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Februari 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil internalisasi pendidikan karakter yang dibatasi pada karakter jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali tahun ajaran 2020/2021. Salah satu cara penginternalisasian nilai karakter jujur dan disiplin adalah melalui peran guru. Guru merupakan orang tua siswa dalam lingkungan sekolah. Maka peran guru begitu berarti dalam membentuk kepribadian peserta didik diluar dari pengaruh lingkungannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif. Pendekatan fenomelogi menjadi pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti. Sumber data primer adalah hasil wawancara dan observasi subjek. Dokumen penilaian karakter peserta didik menjadi sumber sekunder yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumen. Triangulasi teknik menjadi teknik yang dilakukan dengan mengecek data dengan sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Selanjutnya, hasil analisis dokumen dibandingkan dengan wawancara dan hasil observasi yang dilakukan terhadap guru. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi 8 dari 10 indikator proses internalisasi nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika di SD Kalinanas Boyolali tahun ajaran 2020/2021. Terdapat dua kendala yang dialami subjek penelitian. 
Kata kunci: profil internalisasi, pendidikan karakter, guru, matematika

ABSTRACT

Dewi Ariyanti. PROFIL INTERNALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD NEGERI 1 KALINANAS BOYOLALI TAHUN AJARAN 2020/2021. Skripsi, Faculty of Teacher Training of Education, Sebelas Maret University, Surakarta, Maret 2021.

This study aims to describe the profile of the internalization of character education which is limited to honest and disciplined characters in learning mathematics at SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali in the 2020/2021 school year. One way to internalize honest and disciplined character values ​​is through the role of the teacher. Teachers are parents of students in a school environment. So the role of the teacher is so meaningful in shaping the personality of students outside of the influence of their environment. 
The method used in this research is descriptive qualitative method. The phenomological approach is the research approach used by researchers. Primary data sources are the results of interviews and subject observations. The student character assessment document became a secondary source of research. Data collection techniques using interviews, observation and document study. Technique triangulation is a technique that is done by checking data with the same source but with different techniques. Furthermore, the results of the document analysis were compared with the interviews and observations made to the teacher. The data analysis technique used three stages, namely data reduction, data presentation, and data verification. 
The results showed that the subjects had met 8 of the 10 indicators of the internalization process of honest and disciplined values ​​in mathematics learning at SD Kalinanas Boyolali in the 2020/2021 academic year. There are two obstacles experienced by research subjects.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter tentu tidak asing lagi dalam studi ilmiah di dunia pendidikan. Banyak penelitian mengenai pendidikan karakter guna merumuskan dan membentuk upaya agar pendidikan karakter efektif untuk dilaksanakan. Kepedulian terhadap pendidikan karakter telah dirumuskan pada fungsi dan tujuan pendidikan sebagai pembangunan berkelanjutan pada faktor pendidikan bangsa ini. Hal ini tersirat dalam bunyi Pasal 3 Undang-Undang (selanjutnya disebut UU) Nomor (Selanjutnya disebut No.) 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Ketentuan undang-undang tersebut dapat dimaknai bahwa pendidikan nasional mendorong terwujudnya generasi penerus bangsa yang memiliki karakter religius, berakhlak mulia, cendekia, mandiri, dan demokratis. Seiring dengan keadaan yang ada, lembaga pendidikan sebagai lembaga akademik dengan tugas utamanya menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan ilmu,pengetahuan, teknologi, dan seni. Dalam hal ini tujuan penyelenggaraan pendidikan, sejatinya tidak hanya mengembangkan keilmuan, tetapi juga membentuk kepribadian, kemandirian, keterampilan sosial, dan karakter. Secara akademis, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Dewasa ini pembentukan karakter sangat diutamakan seiring perkembangan dan perubahan kurikulum, mengingat pada kenyataannya kualitas hidup masyarakat dalam segi moral, mental dan terutama generasi muda semakin menurun. Maka dari itu saat ini kurikulum pendidikan yang berkarakter dalam arti kurikulum tersebut memiliki karakter dan diorientasikan bagi pembentukan karakter siswa/peserta didik. Perubahan kurikulum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum itu sendiri (inherent), bahwa kurikulum yang berlaku harus terus menerus dilakukan peningkatan dengan mengutamakan kebutuhan peserta didik (Murni & Marlina, 2013:29). Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab (Susiatik & FPIPS IKIP Veteran Semarang, 2013:61). Pendidikan karakter dapat menjadi salah satu obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit sosial karena pendidikan karakter yang diterapkan dalam sebuah lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai sarana pembudayaan dan pemanusiaan. Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan karakter perlu diberlakukan untuk di negeri ini, salah satu caranya yaitu dengan mengoptimalkan peran sekolah terutama peran guru.

Dalam dunia pendidikan dasar, peran guru sangat penting dalam mengintegrasi pendidikan karakter. Peranan sentral dalam proses belajar mengajar adalah guru. Mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Guru merupakan orang tua siswa dalam lingkungan sekolah. Maka peran guru begitu berarti dalam membentuk kepribadian peserta didik diluar dari pengaruh lingkungannya. Lebih lanjut, ia mengemukakan bahwa pada dasarnya kenyataan yang ada pada pendidikan hanya memberikan aspek intelektual tanpa memperhatikan aspek emosional dan spiritual, serta hanya untuk mengejar target angka, sehingga banyak terjadi kenakalan-kenakalan dikalangan remaja (Siti, 2014).

Matematika termasuk dalam salah satu bidang studi yang memiliki peran penting di dunia pendidikan. Hal tersebut karena ilmu yang disampaikan dalam pembelajaran matematika dapat digunakan pada kehidupan sehari-hari. Matematika perlu diberikan kepada peserta didik tingkat Sekolah Dasar (SD) agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan analitis, berpikir kritis, logis, dan sistematis. Jika siswa benar-benar tidak memiliki kemampuan dalam bidang matematika, mereka masih dapat menyerap karakter-karakter yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika. Pernyataan di atas diperkuat dalam hasil penelitian Rudi Santoso Yohanes (2011:11) bahwa pelajaran matematika memiliki nilai-nilai yang sangat penting untuk penataan nalar dan pembentukan karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa matematika pun dapat memberikan kontribusi dalam membangun karakter siswa. Seseorang yang telah terbiasa berpikir matematika tidak terlalu sulit memahami perlunya konsisten. Dengan mempelajari matematika, diharapkan siswa akan cermat dan teliti dalam melakukan pekerjaan, taat aturan, kritis dan konsisten dalam bersikap, dan lain sebagainya. Jadi, jika selama ini pembelajaran matematika lebih dominan pada ranah kognitif maka saatnya para pendidik mengubah paradigma bahwa sudah saatnya mengeksplorasi ranah-ranah lainnya, salah satunya adalah menanamkan karakter melalui pembelajaran matematika.

Data pada tahun 2019, Komisioner KPAI bidang Pendidikan, Retno Listyarti memaparkan mayoritas dari 24 kasus itu terkait dengan kekerasan dengan korban atau pelaku anak. Tercatat jumlahnya sebanyak 17 kasus yang terkait kekerasan. Adapun kasus-kasus tersebut terbagi dalam dua kategori yakni anak sebagai korban dan anak sebagai pelaku. Untuk anak sebagai korban, Retno mencatat kasus didominasi perundungan. Selain itu, menurut Badan Pusat Statistik, Selama periode tahun 2016–2018, jumlah kejadian kejahatan atau tindak kriminalitas di Indonesia cenderung fluktuatif. data Polri memperlihatkan jumlah kejadian kejahatan (crime total) pada tahun 2016 sebanyak 357.197 kejadian, menurun menjadi sebanyak 336.652 kejadian pada tahun 2017 dan menurun pada tahun 2018 menjadi 294.281 kejadian(BPS, 2020). Berlandaskan data tersebut, pentingnya pendidikan karakter di sekolah sangatlah penting demi kelangsungan hidup bangsa ini.

Melihat banyaknya kasus-kasus kejahatan yang ada di Indonesia saat ini, dapat kita ambil benang merah bahwa saat ini Indonesia sedang dalam keadaan sakit dan membutuhkan obat dalam bentuk penanaman pendidikan karakter di sekolah-sekolah. Begitu pun pergaulan di masyarakat telah bergeser dari masyarakat yang menekankan rasa sosial telah berubah menjadi asosial. Hal itu disebabkan banyaknya pengaruh nilai-nilai asing yang masuk ke wilayah Indonesia tanpa melalui proses filterisasi. Pengaruh tersebut apabila dibiarkan tentu akan merusak akhlak dan moral generasi muda, khususnya siswa.

Saat ini, sebagian besar upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan karakter memang belum dikontrol melaui riset yang evaluatif. Namun dari sejumlah studi empiris yang telah dilakukan, didapati banyak hasil yang menjanjikan. Snyder dalam (RZ, et al., 2014:612) melakukan penelitian di sekolah berbasis program pendidikan yang komprehensif tentang sosial dasar-emosional dan karakter terhadap peningkatan prestasi sekolah, kehadiran, dan disiplin dengan memanfaatkan metode matched-pair, cluster-random controlled-design. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa program berbasis sekolah yang komprehensif dikembangkan untuk pembentukan perilaku dan karakter siswa ternyata dapat mempengaruhi tingkat prestasi sekolah, kehadiran, dan disiplin siswa. Benninga dalam (RZ, et al., 2014:612) melakukan penelitian pengaruh karakter terhadap nilai akademis siswa pada tingkat Sekolah Dasar Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwas sekolah-sekolah yang mengintegrasikan pendidikan karakter secara serius dan terencana, cenderung menghasilkan nilai prestasi akademik yang tinggi. Selain itu, Skaggs & Bodenhorn dalam (RZ, et al., 2014:612) melakukan penelitian selama empat tahun yang mengukur beberapa hasil pada lima wilayah dengan menambahkan program pendidikan karakter yang berdampak positif, yaitu adanya perbaikan nyata dalam perilaku terkait karakter siswa, guru, dan administrator. Di wilayah-wilayah tertentu, tingkat putus sekolah juga menurun setelah pelaksanaan program pendidikan karakter. Akan menjadi kontribusi penting untuk pemahaman tentang pendidikan karakter dan prestasi akademik, oleh karena itu diperlukan kurikulum akademis yang kuat. Sehingga Benninga (RZ, et al., 2014:612) mencoba membuat suatu rancangan program pendidikan yang mengemas agar kedua aspek, yaitu karakter dan akademis tetap seimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan program pendidikan karakter yang baik juga terkait dengan prestasi akademik. 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru di SD Negeri 1 Kalinanas, Boyolali, belum terlihat jelas tentang proses pembelajaran dengan menginternalisasikan pendidikan karakter. Karakter dan perilaku siswa yang beragam menjadi faktor sulitnya menanamkan pendidikan karakter dalam suatu pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika. Selain itu, faktor kesulitan guru dalam menginternalisasikan pendidikan karakter dalam suatu pembelajaran adalah usia. Pada usia anak SD kelas rendah, peserta didik belum sepenuhnya paham dengan panduan-panduan guru dalam menginternalisasikan pendidikan karakter. Contohnya, peserta didik kelas 1 SD Negeri 1 Kalinanas belum sepenuhnya memahami tentang cara bersikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan paparan di atas, mendorong peneliti untuk mendalami lebih lanjut mengenai profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika pada peserta kelas SD sehingga pada akhirnya peneliti mengetahui faktor-faktor yang dapat menginternalisasikan karakter khususnya pada pembelajaran matematika. Untuk itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil Internalisasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Matematika Di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bertambahnya informasi bagi peneliti, guru, dan pembaca mengenai profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika.

b. Penelitian ini dapat digunakan bagai referensi bagi penelitian lain yang hendak melakukan penelitian lanjutan yang sejalan dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti

Bertambahanya pengalaman melakukan penelitian berkaitan dengan profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali.

b. Bagi Guru

Menjadi sarana bagi guru untuk mengembangkan strategi dan metode yang tepat untuk menginternalisasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika.

c. Bagi Peserta Didik

Memperoleh informasi mengenai internalisasi pendidikan karakter dalam konsep matematika sehingga berguna untuk menentukan tindak lanjut yang akan dipilih sebagai upaya proses perbaikan dan kemajuan.

d. Bagi Sekolah

Meningkatkan mutu sekolah karena mendapatkan masukan untuk melakukan usaha perbaikan dalam proses pembelajaran khususnya dalam penginternalisasian pendidikan karakter peserta didik. 

BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Profil
Profil adalah kemampuan untuk merencanakan dan memantau proses berpikir seseorang, serta mengevaluasi proses dan hasil pemikiran ketika memahami suatu konsep. Profil juga diartikan sebagai deskripsi alami dari dalam diri seseorang untuk menggunakan pengetahuannya secara utuh (Misu, Budayasa, & Lukito, 2018:44). Beberapa penelitian menggunakan analisis profil laten (LPA) untuk mengetahui kemampuan serta kualitas seorang guru. Analisis profil laten (LPA) adalah pendekatan probabilistik untuk mengidentifikasi subtipe dari kasus terkait menggunakan seperangkat kategori atau variabel (Hu, Fan, LoCasale-Crouch, Chen, & Yang, 2016;Warwas & Helm, 2018:44).

Kategori atau variabel tersebut antara lain latar belakang pendidikan, jenis kelamin, faktor usia, fitur guru, tahun pengalaman, serta program yang telah dilaksanakan oleh guru tersebut (De Vries, Jansen, & van de Grift, 2013; Hu et al., 2016; (Warwas & Helm, 2018:44). Kriteria kategori diperlukan untuk mengidentifikasi profil guru. Pengidentifikasian profil guru bertujuan untuk memeriksa sejauh mana variasi kualitas pengajaran yang berkaitan dengan kenggotaan guru dalam profil yang berbeda-beda. Pengajaran dan pendidikan guru, sebagai pendidik adalah faktor penting dalam proses ini (Avidov-Ungar & Forkosh-Baruch, 2018; (Warwas & Helm, 2018:45).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa profil berorientasi pada kemampuan individu. Kemampuan tersebut berupa kemampuan yang mempelajari tentang proses berpikir dan konsep pengetahuan yang berasal dari kognisi seseorang. Profil guru melatar belakangi kualitas seorang guru yang dapat dilihat dari fitur background pendidikan guru, program yang sering dijalankan, dan proses pengajaran yang dilaksanakan oleh guru.
2. Hakikat Internalisasi
Menurut Muhadjir (Muhadjir, 2000:133) mengemukakan bahwa internalisasi adalah interaksi yang memberi pengaruh pada penerimaan atau penolakan nilai (values), lebih memberi pengaruh pada kepribadian, fungsi evaluatif  menjadi lebih dominan. Proses internalisasi dilakukan melalui lima jenjang, yaitu:  (1) menerima, (2) menanggapi, (3) memberi nilai, (4) mengorganisasi nilai, dan, (5) karakterisasi nilai.
Proses internalisasi benar-benar mencapai tujuannya apabila telah mencapai jenjang yang keempat yaitu mengorganisasikan nilai. Mulai jenjang keempat ini kemudian terjadi proses menuju kepemilikan sistem nilai tertentu. Pada jenjang ini berbagai nilai ditata supaya sinkron dan koheren. Baru pada jenjang kelima proses internalisasi nilai, subjek sudah mulai menyusun hubungan hierarki berbagai nilai dan diorganisasikan sedemikian rupa sehingga menyatu dalam arti sinkron dan koheren. Apabila para pendidik memahami hubungan hierarki serta pengorganisasian berbagai nilai ini, maka proses internalisasi nilai bagi siswa akan terwujud. Jadi, yang diperlukan adalah transinternalisasi program pendidikan yang maknanya bahwa subjek didik bersama pendidiknya menghayati program beserta nilainya. Proses lanjut dari penghayatan nilai adalah aktualisasi nilai atau perwujudan nilai dalam perilaku sehari-hari.(Widyastuti, Wahjoedi, & Sunaryanto, 2016: 2390)
3. Hakikat Pendidikan Karakter
Pendidikan diartikan sebagai proses internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi beradab. Ada pula yang mengatakan bahwa pendidikan dinilai sebagai proses dimana sebuah bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan, dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien (Albertus, 2010:80).
Beirisan dengan pernyataan Doni Koesoema A. di atas menurut Sudirman dalam (Alawiyah, 2018:126) pendidikan ialah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap atau menjadi dewasa.
Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan alam dan masyarakatnya. Sedangkan secara terminologi, pengertian pendidikan banyak sekali dimunculkan oleh para pemerhati/tokoh  pendidikan, di antaranya: Pertama, menurut Marimba pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Berlandaskan pernyataan-pernyataan di atas mengenai pendidikan, maka dapat diambil benang merahnya yaitu pendidikan merupakan usaha atau upaya yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani orang lain agar mencapai tingkat penghidupan yang lebih tinggi atau lebih dewasa.
Menurut Ramli dalam (SP, 2003:285), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik , dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik , dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentuyang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasikan nilai-nilai sehingga peserta didik menjadi insan kamil. Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai suatu system penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang sempurna.

Melalui pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas, tidak hanya otaknya namun juga cerdas secara emosi. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi, seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada UUSPN No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kemendiknas mengemukakan hasil diskusi dan sarasehan tentang “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” menghasilkan “Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan karakter bangsa” yang terdiri dari 18 nilai yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/berkomunikasi, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dalam bukunya yang berjudul Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and Responsibility, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good)(Licona, 2014:271). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Menurut Thomas Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills)(Licona, 2014:272).
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada aspek ketrampilan pada dua nilai karakter yaitu jujur dan disiplin. Menurut pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011:) komponen atau indikator yang perlu diterapkan oleh seorang guru dalam menginternalisasikan karakter jujur pada peserta didik ialah sebagai berikut: 1) Proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri, 2) Menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur, 3) Keteladanan, 4) Terbuka, 5) Tidak bereaksi berlebihan. Kemudian arti disiplin menurut Muhammad Mustari, disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib, patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Komponen yang perlu diterapkan oleh guru dalam menginternalisasikan karakter disiplin pada peserta didik ialah sebagai berikut: 1) Konsisten, 2) Bersifat jelas, 3) Memperhatikan harga diri, 4) Menghadiahkan pujian, dan 5) Bersikap tegas.

4. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika di sekolah dasar tentulah berbeda dengan pembelajaran matematika di sekolah menengah dan sekolah lanjut. Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan atau ekstrakurikuler. Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.
5. Nilai Karakter Jujur dan Disiplin berserta Indikatornya
Pendidikan matematika dapat dipandang sebagai suatu keadaan atau sifat bahkan nilai yang bersinergis dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di sekolah dapat menekankan kepada kemampuan hubungan antar manusia dan menghargai adanya perbedaan individu baik dalam kemampuan maupun pengalaman (Pertiwi & Marsigit, 2017:155). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat; (3) memecahkan masalah; (4) mengomunikasikan gagasan; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Jelas bahwa matematika sekolah mempunyai peranan yang sangat penting bagi siswa agar mempunyai bekal pengetahuan dan terbentuk sikap serta pola pikirnya. Dengan demikian maka pembekalan karakter melalui pendidikan matematika sudah seharusnya diperhatikan dan diutamakan.

Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada dua nilai karakter saja yaitu jujur dan disiplin. Menurut pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) komponen atau indikator yang perlu diterapkan oleh seorang guru dalam menginternalisasikan karakter jujur pada peserta didik ialah sebagai berikut: 1) Proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri, menanamkan kejujuran kepada peserta ddik sejak dini dapat dilakukan saat masih duduk di bangku sekolah dasar. Terkait itu, peserta didik harus mengetahui dan memahami alasan seseorang untuk bersikap jujur dan pengaruhnya terhadap berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari, 2) Menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur, hal ini dikarenakan membentuk peserta didik dengan karakter yang jujur tidak bisa dilakukan hanya sekadar menyampaikan materi saja namun perlu adanya sarana yang dapat mendukung terciptanya iklim kejujuran pada diri peserta didik, 3) Keteladanan, guru harus memberikan contoh yang kongkret dengan cara berusaha bersikap jujur dan disiplin dalam setiap kesempatan, 4) Terbuka, hal ini dikarenakan peserta didik akan cerderung memperkecil kemungkinan peserta melakukan tidakan kurang jujur, 5) Tidak bereaksi berlebihan. Kemudian arti disiplin menurut Muhammad Mustari, disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib, patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Komponen yang perlu diterapkan oleh guru dalam menginternalisasikan karakter disiplin pada peserta didik ialah sebagai berikut: 1) Konsisten, bersikap konsisten dalam mematuhi peraturan dapat menumbuhkan sikap disiplin dalam diri peserta didik 2) Bersifat jelas, peraturan sederhana yang jelas dapat mempermudah peserta didik melakukannya. Sebaliknya jika berbelit-belit akan menjadikan peserta didik enggan mematuhi peraturan tersebut, 3) Memperhatikan harga diri, penting dilakukan agar agar peserta didik merasa dihargai dan tidak disepelekan, 4) Menghadiahkan pujian, sebuah pujian yang dilontarkan secara jujur dan terbuka oleh seorang guru menyebabkan peserta didik merasa dihargai sehingga iya tidak merasa tertekan dengan adanya peraturan, dan 5) Bersikap tegas, bersikap tegas menunjukkan tingkat keseriusan guru dalam menerapkan kedisiplinan tersebut.
6. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan memuat secara uraian yang sistematis tentang informasi-informasi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Ada beberapa penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi & Marsigit, 2017:160) dalam Jurnal Riset Pendidikan Matematika dan Suparni, (2012) dalam artikel yang berjudul “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pembelajaran Matematika”.
Penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi & Marsigit, 2017:161) menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika SMP di Kota Yogyakarta termasuk dalam kategori cukup. Adapun faktor pendukung adalah (1) visi dan misi sekolah; (2) adanya peraturan dan tata tertib yang telah diatur sekolah, (3) dukungan dan kerjasama yang baik antar warga sekolah; (4) kondisi siswa yang memiliki dasar karakter baik; (5) contoh perilaku positif guru sebagai teladan. Sedangkan faktor penghambat adalah (1) guru belum memiliki pemahaman yang memadai tentang konsep pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika; (2) guru mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi nilai karakter dari kompetensi dasar pada mata pelajaran matematika; (3) guru belum dapat mengimplementasikan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika dengan baik; (4) sarana dan prasarana yang belum lengkap; (5) dokumentasi  penilaian sikap siswa masih lemah.
Sedangkan penelitian Suparni (2012) dalam artikel yang berjudul “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pembelajaran Matematika” menjelaskan bahwa dengan memperhatikan karakteristik dari matematika dan dengan pembelajaran matematika yang integratif, maka pembelajaran matematika dapat membentuk karakter peserta didik di antaranya nilai-nilai kesepakatan, ketaatasasan/konsistensi, deduksi, dan semesta. Karakter peserta didik yang dapat dibentuk dengan pembelajaran matematika di antaranya adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, dan komunikatif.
B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
Data pada tahun 2019, Komisioner KPAI bidang Pendidikan, Retno Listyarti memaparkan mayoritas dari 24 kasus itu terkait dengan kekerasan dengan korban atau pelaku anak. Tercatat jumlahnya sebanyak 17 kasus yang terkait kekerasan. Pendidikan karakter dapat menjadi salah satu obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit sosial. Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan karakter perlu diberlakukan untuk di negeri ini, salah satu caranya yaitu dengan mengoptimalkan peran sekolah terutama peran guru. Salah satu pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran matematika. Dalam melaksanakan proses internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai jujur dan disiplin guru mendapati kendala-kendala dan memerlukan solusi. Kerangka berpikir yang peneliti susun dapat digambarkan sebagai berikut: 











Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalinanas yang beralamat di JL. Tempuran, RT05/RW02, Tempuran, Kalinanas, Wonosamodro, Boyolali, Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah Guru SD Negeri 1 Kalinanas tahun ajaran 2020/2021. Peneliti memilih sekolah ini karena beberapa alasan diantaranya :
a. Sekolah tersebut menerapkan kurikulum 2013 yang mendukung adanya pendidikan karakter dalam pembelajaran di sekolah.
b. SD Negeri 1 Kalinanas belum pernah digunakan sebagai objek penelitian dengan variabel dan subjek penelitian yang sama dengan penelitian peneliti.
2. Waktu Penelitian


Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, dimulai dari bulan Agustus 2020 hingga bulan Juni 2021. Penelitian ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian penelitian. Jadwal penelitian terlampir pada lampiran.
B. Metode dan Pendekatan Penelitian
1. Metode Penelitian



Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif dilakukan untuk melihat fenomena secara lebih dalam dengan objek yang bersifat alamiah (Indrawan & Poppy, 2016: 67; Sugiyono, 2015: 15). Objek alamiah merupakan objek yang berkembang tanpa ada manipulasi dari peneliti serta kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika objek tersebut. Pada penelitian kualitatif peneliti adalah instrumen kunci yang mengamati objek di lapangan secara alamiah (Sugiyono, 2015: 15).
2. Pendekatan Penelitian



Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah fenomenologi. Fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif yang menekankan pada aspek subjektif dari perilaku orang. Pada penelitian ini, peneliti berusaha masuk pada dunia konseptual subjek penelitian sehingga peneliti mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian dikembangkan oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian fenomenologi berpegang teguh bahwa peneliti harus fokus pada menemukan permasalahan sebagaimana yang diarahkan pada objek (Upe, 2016).
C. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian




Data pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang berasal dari sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti (Sugiyono, 2015a). Rincian data yang digunakan pada penelitian ini antara lain:

a. Data primer pada penelitian ini diperoleh dari guru SD Negeri 1 Kalinanas. Guru sebagai subjek observasi, dan wawancara.
2. Sumber Penelitian


Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali tahun ajaran 2020/2021. Guru berjumlah 13 orang. Jumlah guru yang terlibat dalam penelitian sebagai sumber data berjumlah 6 orang guru kelas. Guru menjadi subjek penelitian ini tidak ada yang memiliki kelainan tertentu.
D. Teknik Pengambilan Data
1. Wawancara


Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur yang artinya pelaksanaan wawancara dilakukan lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur serta bisa memperoleh permasalahan secara lebih terbuka (Sugiyono, 2015: 320). Pada penelitian ini, peneliti sudah menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden tetapi dalam pelaksanaannya pertanyan akan dikembangkan dan tidak terpaku pada pedoman. Pada saat melakukan wawancara, peneliti menggunakan alat bantu yang membantu pelaksanaan wawancara terhadap responden. Alat bantu yang digunakan peneliti berupa alat untuk merekam suara dan mengabadikan gambar.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru

	Variabel
	Indikator
	Nomor item

	Internalisasi nilai kejujuran
	Proses pemahaman terhadap kejujuran itu
sendiri
	1

	
	Menyediakan
sarana
yang
dapat
merangsang tumbuhnya sikap jujur
	2, 3, 4, 5

	
	Keteladanan
	6, 7, 8

	
	Terbuka
	9, 10, 11

	
	Tidak bereaksi berlebihan
	12, 13, 14

	Internalisasi nilai kedisiplinan
	Konsisten
	15, 16, 17

	
	Bersifat jelas
	18

	
	Memperhatikan harga diri
	19, 20

	
	Menghadiahkan pujian
	21

	
	Bersikap tegas.
	22

	Kendala Internalisasi nilai
kejujuran
dan kedisiplinan
	Kendala yang dialami
	23, 24

	
	Solusi yang dilakukan
	25, 26


2. Observasi


Jenis observasi yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif (passive participation). Observasi partisipasi pasif adalah jenis observasi dimana peneliti hadir di lokasi penelitian tetapi tidak terlibat dalam kegiatan yang sedang diamati (Sugiyono, 2015: 312). Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan mengamati proses Guru dalam menginternalisasikan pendidikan karakter khususnya karakter jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika.
Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	Internalisasi nilai kejujuran
	Proses pemahaman terhadap kejujuran itu
sendiri
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari

	
	Menyediakan
sarana
yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur

	
	
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur

	
	Keteladanan
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik

	
	Terbuka
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik

	
	Tidak bereaksi berlebihan.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik

	Internalisasi nilai kedisiplinan
	Konsisten
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran

	
	Bersifat jelas
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit

	
	Memperhatikan harga diri
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran

	
	Menghadiahkan pujian
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.

	
	Bersikap tegas.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik


3. Studi Dokumen


Dokumen merupakan pelengkap dari teknik pengumpulan data observasi dan wawancara (Sugiyono, 2015: 329). Teknik pengambilan data melalui studi dokumen merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data berupa catatan tertulis/gambar yang terkait dengan masalah (Indrawan & Poppy, 2016: 139). Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data melalui studi dokumen yang berjenis dokumen tertulis.
Tabel 3.3 Pedoman Studi Dokumen

	No
	Nama dokumen
	Status
	Keterangan
	Pemilik

	1
	Data Profil Sekolah SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali
	
	
	

	2
	Daftar Profil Guru SD Negeri 1 Kalinanas
	
	
	


E. Teknik Uji Validitas Data


Salah satu teknik proses pemeriksaan keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2015: 372). Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi waktu.


Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data dengan sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2015: 373). Triangulasi teknik pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, hasil analisis dokumen dibandingkan dengan wawancara dan hasil observasi yang dilakukan terhadap guru. Selain itu, peneliti menggunakan triangulasi waktu. Triangulasi waktu dialkukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda(Sugiyono, 2015:374). Hasil perbandingan akan menunjukkan data yang valid apabila data dokumen, wawancara, dan observasi menunjukkan indikator yang sama sehingga dapat dianalisis mengenai proses internalisasi pendidikan karakter khususnya karakter jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021.
F. Teknik Analisis Data


Teknik analisis data merupakan proses pengorganisasian data yang diperoleh secara sistematis kedalam kategori, memilih yang penting dan digunakan, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2015: 335; Upe, 2016: 112). Teknik analisis data penelitian kualitatif dilakukan dari sebelum masuk ke lapangan, saat di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Pada penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman (1984). Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa analisis data kualitatif berlangsung secara terus menerus sampai datanya jenuh (Sugiyono, 2015: 337).
1. Reduksi Data


Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2015: 338). Pada proses reduksi data peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian Data


Sugiyono (2015: 341) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat deskriptif yang memuat profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika yang menjadi sampel penelitian berdasarkan indikator yang sudah dikembangkan.

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi


Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Dalam penarikan kesimpulan ini, didasarkan pada reduksi data dan sajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.

G. Prosedur Penelitian


Penelitian ini melewati beberapa prosedur yang sesuai dengan pernyataan dari (Sujarweni, 2014: 30) yang menyatakan bahwa tahap-tahap penelitian kualitatif antara lain:
1. Tahap pra-lapangan


Tahap ini dimulai dari menyusun rancangan, memilih lokasi penelitian, mengurus perijinan, menilai keadaan, memilih informan, menyiapkan instrumen, serta persoalan etika dalam lapangan.
2. Tahap lapangan


Pada tahap ini peneliti mulai memahami dan memasuki lapangan serta melakukan proses pengumpulan data.

3. Pengolahan data


Tahap ini peneliti melakukan reduksi data, penyajian data, mengambil kesimpulan dan verifikasi dan diakhiri dengan penulisan laporan.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Kalinanas yang beralamat di Jalan Tempuran, RT.5/RW.2, Tempuran, Kalinanas, Wonosegoro, Boyolali, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah kode pos 57382. Lokasi penelitian tidak terletak di lokasi yang strategis karena berada jauh dari pusat perkotaan Boyolali. Gedung sekolah ini cukup luas memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang subjek, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, dan 1 ruang ibadah. SD Negeri 1 Kalinanas memiliki visi yaitu “Terwujudnya Generasi Bangsa yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu, Berkarakter dan Berbudaya Lingkungan”. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah ini merupakan sekolah yang memiliki tujuan untuk menuntun peserta didiknya untuk mendalami pendidikan karakter yang akan sangat bermanfaat untuk peserta didik dalam menghadapi kehidupan yang akan datang. SD Negeri 1 Kalinanas sejak 5 Tahun terakhir ini mengalami perkembangan jumlah siswa yang relatif stabil. Pada tahun ajaran 2020/2021, jumlah murid yang ada di SD Negeri 1 Kalinanas adalah 109 peserta didik yang terbagi menjadi 6 Rombel (Rombongan Belajar). 
Sejalan dengan kurikulum yang ditentukan oleh pemerintah, saat ini SD Negeri 1 Kalinanas menggunakan kurikulum 2013 untuk seluruh kelasnya.  Munculnya virus COVID-19 yang sangat menular ini, menjadikan kegiatan pembelajaran di sekolah dasar ini dilakukan secara daring atau online karena pemerintah mengharuskan seluruh sekolah untuk tidak melaksanakan pembelajaran secara luring atau langsung tatap muka. Pembelajaran daring dilaksanakan melalui Whatsapp Group yang anggotanya berisikan murid/walimurid dan seorang subjek kelas. Dokumen materi pembelajaran menjadi bahan ajar pokok yang diberikan subjek kelas dalam kegiatan pembelajaran, bisa dalam bentuk dokumen PPT, dokumen Word, atau dalam bentuk video. Setelahnya, subjek kelas biasanya akan memberikan tugas tertulis sesuai dengan materi yang disedang dipelajari dan memberikan batas waktu pengumpulan berdasarkan kesepakatan bersama. 

2. Deskripsi Subjek Penelitian
SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali memiliki guru sejumlah 8, 1 orang penjaga sekolah dan seorang kepala sekolah. Subjek penelitian ini adalah guru-guru kelas di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali. Subjek penelitian yang akan peneliti teliti di SD Negeri 1 Kalinanas berjumlah 6 orang. Berdasarkan hasil observasi, peneliti memperoleh informasi mengenai profil SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali dengan latar belakang sebagai berikut: (1) nama guru, (2) Nomor Induk Pegawai, (3) latar belakang pendidikan, dan (4) keterangan guru bersertifikasi. Profil guru SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1  Daftar Profil Guru dan Karyawan SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali

	No
	Nama
	NIP
	Pendidikan
	Sertifikasi

	1.
	Suwarno, S.Pd
	19640127 198806 1 001
	S1
	SUDAH

	2.
	Handono, S.Pd.SD
	19781115 201101 1 008
	S1
	SUDAH

	3.
	Witri Saptaningsih, S.Pd.SD
	19850102 201902 2 004
	S1
	BELUM

	4.
	Gilang Faisal Reza, S.Pd
	19900504 201902 1 002
	S1
	SUDAH

	5.
	Rohmatul Khasanah W, S.Pd.I
	-
	S1
	BELUM

	6.
	Ria Dwi Astuti, S.Pd
	-
	S1
	BELUM

	7.
	Fitriah, S.I.Pust
	-
	S1
	BELUM

	8.
	Adellia Pramudiyanti, S.Pd
	-
	S1
	BELUM

	9.
	Muhlas Aditya Utama,S.Pd
	-
	S1
	BELUM

	10.
	Teguh
	19680134 200003 1 006
	SMU
	BELUM


Keterangan tabel 4.1 menunjukkan bahwa baru setengah dari jumlah keseluruhan subjek dan karyawan yang sudah tercatat sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil). Begitu pula subjek penelitian yang mengampu kelas 1 sampai dengan kelas 6 yang tercatat sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) hanya ada 3 dari 6 orang subjek. Seluruh subjek yang ada di SD Negeri 1 Kalinanas memiliki latar pendidikan yang sama yaitu merupakan lulusan Sarjana (Strata 1), termasuk kepala sekolah yang ada di SD tersebut. Pendidikan program sarjana yang dicapai oleh subjek-subjek di SD Negeri 1 Kalinanas terdapat di satu ranah yang sama yaitu pendidikan, namun terdapat pula guru yang mengkaji sebuah bidang tertentu seperti ilmu agama dan ilmu olah raga yang berguna bagi kebutuhan sekolah dalam mencerdaskan peserta didiknya. Kemudian, kolom selanjutnya dalam tabel menujukkan bahwa subjek yang terdaftar sebagai guru bersertifikasi hanya terdapat 2 orang guru dan seorang kepala sekolah.

3. Deskripsi Proses Pembelajaran

Daring atau online menjadi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali saat ini. Hal ini terjadi akibat semakin menyebarnya virus COVID-19 dengan amat pesat sehingga mengharuskan pemerintah untuk memberi keputusan kepada seluruh satuan pendidikan yang ada di Indonesia untuk menutup sekolahnya demi mendukung pemerintah dalam upaya memutuskan rantai penyebaran virus COVID-19. Begitu pula dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali, pembelajaran dilakukan melalui via WhatsApp Group dan Google Meeting. Bahan ajar yang diberikan subjek kelas dalam kegiatan pembelajaran, disajikan dalam bentuk dokumen PPT, dokumen Word, atau dalam bentuk video. Setelahnya, subjek penelitian akan memberikan tugas tertulis sesuai dengan materi yang sedang dipelajari dan memberikan batas waktu pengumpulan berdasarkan kesepakatan bersama. Kisaran waktu pengumpulan tugas bisa setiap 3 hari sekali sampai 1 minggu sekali. 
4. Analisis Internalisasi Karakter Kejujuran
a. Subjek 1 (S1)
1) Hasil Wawancara

Hasil catatan wawancara guru kelas I tanggal 26 November 2020 pukul 10.04.
	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?”

	S1
	:
	“Dengan cara lisan. Menjadi guru ya harus berkata apa adanya. Kalau nanti diuraikan panjang lebar malah menjadi bingung siswanya.”

	P
	:
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?

	S1
	:
	“Upaya yang dilakukan sekolah adalah menjadi teladan bagi siswanya. Pasti kan itu kelas 1 kalau melihat apa yang jadi figurnya. Belum bisa memikirkan yang jauh. Apa yang dia contoh, apa yang dia lihat ya itu yang dia tiru”

	P
	:
	“Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?”

	S1
	:
	“sudah mengacu pada RPP”

	P
	:
	“Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?”

	S1
	:
	“sudah pasti”

	P
	:
	“Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?”

	S1
	:
	“biasanya di awal dan di akhir. Sebelum pelajaran dimulai diadakan sesi tanya jawab. Pertanyaannya seputar pelajaran. pelajaran yang sebelumnya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?”

	S1
	:
	“Bersikap didepan anak-anak, si A seperti ini ya harus diperlakukan seperti ini, oh anak yang jujur seperti ya harus diberi applause dinasehati begitu. Nanti juga anak juga sudah bisa menangkap sendiri.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?”

	S1
	:
	“Adil yang saya lakukan ya kalau ada yang melanggar tata tertib ya harus mendapat sanksi yang sama, tidk membeda-bedakan jenis kelamin. Biasanya kan dengan siswa sudah membuat kesepakatan aturan, nanti juga siswa sudah paham dengan sendirinya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?”

	S1
	:
	“Ya dengan menjadi teladan tadi. Dengan ucapan kita saat kita memberi tugas kepada anak-anak dan mengoreksi kita kan juga menilai secara jujur, menilai secara objektif”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?”

	S1
	:
	“Biasanya saya diawal pembelajaran, menanyakan tentang kabar siswa, kegiatan siswa, atau mengenai tugasnya sudah dikerjakan atau belum. Di akhir pembelajaran juga terkadang menyediakan waktu untuk tanya jawab.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?”

	S1
	:
	“Dilakukan di akhir pembelajaran.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?”

	S1
	:
	“Ya dinasehati dulu, menanyakan alasannya mengapa kok menyontek. Kalau sudah sering biasanya saya panggil di kantor agar siswa tidak malu, kalau di kelas kan nanti bisa terkesan mempermalukan.”

	P
	:
	“Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?”

	S1
	:
	“Dinasehati, nanti kalau masih berlanjut ya dipanggil ke kantor. Secara face to face”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?”

	S1
	:
	“Dinasehati, diberitahu kalau nilai itu bukan untuk dirinya. Dinasehati kalau tugas dikerjakan sendiri kan bagus, berarti dia sudah paham. Siswanya langsung ditegur, tidak langsung ke orang tuanya. Disampaikan kepada orang tuanya nanti saat saat rapat . Apabila langsung tertuju ke orang tuanya tidak. Tidak mungkin. Kalau selama pembelajaran daring, otomatis didampingi orang tuanya, tidak dapat dipungkiri memang terkadang tugas siswa dikerjakan atau mendapat bantuan dari orang tua atau saudaranya. Selama daring malah orang tua wajib mendampingi siswa, soalnya kan siswa belum bisa mandiri membuka tugas tugas yang diberikan oleh guru. Guru memantaunya dari jauh dari whatsapp group secara online jadi tidak bisa memastikan bahwa tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Namun, guru tidak pernah menemukan fenomena siswa yang mengerjakan tugas dengan dituliskan oleh orang lain (orang tua atau saudara). Belum pernah.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?”

	S1
	:
	“Membuat tata tertib kelas yang dengan kata-kata singkat atau bisa secara lisan. Yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham ”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?”

	S1
	:
	“Kedisiplinan biasanya saya terapkan dalam pengumpulan tugas”

	P
	:
	“Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S1
	:
	“Pernah. Mengenai waktu pengumpulan tugas”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?”

	S1
	:
	“pernah”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?”

	S1
	:
	“Iya yang saya katakana tadi pada saat kesepakatan pengumpulan tugas agar disiplin”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika”

	S1
	:
	“Pertama ya anak dinasehati terlebih dahulu, kalau melakukannya lagi baru dipanggil ke kantor, selanjutnya dipanggilkan orang tuanya apabila masih melanggar kedisiplinan”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S1
	:
	“Diberi apresiasi secara langsung, secara lisan. Diberi ucapan terima kasih, biar tambah semangat belajarnya.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan”

	S1
	:
	“Iya sudah”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika”

	S1
	:
	“Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan siswa”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S1
	:
	“Kendalanya terkadang kalau kelas 1 kan dunianya masih anak-anak, mereka masih belum memahami betul perbuatan jujur itu yang seperti apa dan untuk apa”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S1
	:
	“Ya sama si seperti tadi, masih belum terlalu paham. Kemudian, jumlah siswa kan tidak sedikit, pastilah mengalami kendala. Keanekaragaman karakter siswa juga menjadi kendala apalagi berasal dari dusun yang berbeda.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S1
	:
	“Setiap hari kita beri pengertian, memberikan contoh yang baik untuk perilaku jujur dan disiplin. Karena kelas 1 kan memang perlu contoh atau figur. Seperti di rumah, perilaku orang tua kan juga dapat mempengaruhi atau menjadi contoh bagi anak-anak..”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S1
	:
	“Ya sama si seperti tadi, kalau dalam pembelajaran matematika ya dikaitkan dengan materi agar siswa menjadi lebih memahami”


Berdasakan hasil catatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 November 2020 menunjukkan bahwa S1 memiliki cara yang sederhana dalam memberikan pemahaman tentang arti jujur kepada peserta didik yaitu dengan cara lisan. Memfokuskan pada pemberian contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari atau menampilkan figur yang dapat diteladani oleh peserta didik menjadi langkah yang diambil oleh S1. Subjek 1 mengatakan bahwa pihak sekolah belum menyediakan sarana untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur bagi peserta didik, upaya yang ditonjolkan hanya melalui kegiatan di dalam kelas saja. S1 memberikan sarana tanya jawab mengenai jujur dan disiplin diawal dan diakhir pembelajaran. S1 juga telah menunjukkan sikap-sikap yang patut untuk diteladani oleh peserta didik seperti adil dan bijaksana dengan cara tidak membeda-bedakan perlakuan berdasarkan jenis kelamin. Kemudian, melakukan pemberian apresiasi kepada peserta didik juga dilakukan S1 dalam bersikap bijaksana dan menjadikan hal tersebut sebagai hal yang perlu diberikan kepada peserta didik. Selain sikap adil dan bijaksana, S1 juga menunjukkan sikap jujurnya kepada peserta didik melalui tutur kata dan saat mengoreksi tugas-tugas peserta didik dilakukan secara jujur dan objektif. Cara untuk menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong atau melakukan penyimpangan terhadap kedisiplinan yang S1 lakukan adalah pertama memberikan nasehat kepada peserta didik tersebut, apabila masih terulang kembali, akan dipanggilkan orang tuanya apabila masih melanggar kedisiplinan. Keseriusan dan tindakan secara objektif dalam memperlakukan peserta didik juga sudah dilakukan oleh Subjek 1 saat pembelajaran matematika.
Kendala yang dihadapi S1 dalam menginternalisasikan nilai karakter jujur dan disiplin adalah peserta didik kelas 1 masih berada pada dunia anak-anak yang belum memahami tentang perbuatan jujur dan disiplin seperti apa dan untuk apa. Selain itu, keanekaragaman karakter peserta didik juga menjadi kendala karena berasal dari dusun yang berbeda-beda. Cara mengatasi kendala dalam menginternalisasikan nilai karakter jujur dan disiplin menurut S1 ialah dengan cara memberikan contoh-contoh baik melalui figur-figur yang dikenalkan lewat gambar atau dalam pembelajaran.
2) Hasil Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11-12 Januari 2021 pukul 08.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB dijabarkan dalam bentuk teks deskriptif. Kegiatan pembelajaran yang diamati oleh peneliti yakni pembelajaran daring materi matematika. Subjek penelitian yang peneliti observasi adalah guru kelas 1. Kegiatan dilakukan selama 2 hari dengan waktu pelaksanaan yang berbeda-beda tiap subjek yang diamati.

Meninjau hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap S1, peneliti dapat menjumpai beberapa kegiatan subjek yang dapat peneliti indikasikan sebagai upaya memberikan pemahaman tentang arti jujur. Selaras dengan wawancara yang dilakukan S1 memang memberikan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari diawal pembelajaran. Sikap yang ditunjukkan oleh S1 merupakan salah satu upaya S1 dalam menjadi teladan bagi peserta didiknya. Upaya tersebut dilakukan S1 saat setelah menyanyikan lagu nasional diawal pembelajaran. Contoh-contoh figur yang dapat diteladani diberikan kepada peserta didik digunakan sebagai bentuk penguatan karakter terutama karakter jujur peserta didik dan bertujuan untuk memotivasi peserta didik dalam memulai pembelajaran. Meskipun tidak terlihat secara jelas respon dari peserta didik yang sedang melakukan pembelajaran daring, namun peneliti dapat melihat bahwa S1 sudah berupaya menyampaikan ungkapan-ungkapan agar dapat diterima peserta didik dengan baik. Selain itu, upaya S1 juga terlihat dalam menunjukkan keseriusan dalam menginternalisasikan nilai jujur dan disiplin, S1 menunjukkan sikap adil dan bijaksananya dalam proses pembelajaran
3) Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan terutama mengenai cara subjek dalam memberikan pemahaman tentang arti jujur kepada peserta didik. Hasil yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa strategi yang digunakan S1 dalam memberikan pemahaman tentang arti sikap jujur kepada peserta didik khususnya dalam pembelajaran matematika lebih menekankan pada memberi contoh-contoh atau sosok figur yang dapat peserta didik paham serta menjadi salah satu sosok figur yang dapat diteladani oleh peserta didik kelas 1. Kemudian terkonfirmasi bahwa S1 sudah menunjukkan keseriusan dalam menginternalisasikan nilai jujur dan disiplin dalam bentuk sikap adil dan bijaksananya dalan proses pembelajaran. Pemberian apresiasi juga telah terkonfirmasi berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diberikan berupa tepuk tangan dan pujian lisan. 
b. Subjek 2 (S2)
1) Hasil Wawancara

Hasil wawancara guru kelas II tanggal 26 November 2020

	P 
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?”

	S2
	:
	“Saya biasanya ya memberikan contoh kepada anak-anak didik saya, kalau bersikap jujur harus bagaimana, kalau disiplin harus bagaimana. Secara langsung saja”

	P
	:
	“Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?”

	S2
	:
	“Kalau di sekolah ada kantin kejujuran jadi membayar dan mengambil kembalian sediri, tetapi selama pandemi sudah tidak terlaksana lagi”

	P
	:
	“Apakah RPP yang dibuat sudah mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?”

	S2
	:
	“sudah.”

	P
	:
	“Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?”

	S2
	:
	“Iya sudah.”

	P
	:
	“Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?”

	S2
	:
	“kegiatan tanya jawab biasanya saya sediakan waktu sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?”

	S2
	:
	“Kegiatan yang saya lakukan ya dengan cara kita menunjukkan sikap yang baik menyontohkan yang baik-baik, nanti guru meminta anak untuk menirukan seperti yang dicontohkan”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?”

	S2
	:
	“kalau adil ya tidak membeda-bedakan perlakukan kita terhadap siswa”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?”

	S2
	:
	“Salah satunya saat melakukan penilaian, kita memberikan sesuai dengan apa yang anak tunjukkan kepada kita. Jujur terhadap siswa tidak boleh berbohong, mengatakan apa adanya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?”

	S2
	: 
	“diawal pembelajaran saya melakukan interaksi tersebut”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?”

	S2
	:
	“biasanya disela-sela pembelajaran saya beri selingan tepuk-tepuk atau bernyanyi begitu agar tidak bosan dan semangatnya bisa tumbuh kembali”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?”

	S2
	:
	“Selama ini tidak pernah, apabila ada yang nanti kita tegur dan beri penjelasan agar tidak mengulanginya lagi”

	P
	:
	“Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?”

	S2
	:
	“Tidak, selama ini saya tidak pernah mengalami fenomena tersebut”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?”

	S2
	:
	“Kalau itu pasti beberapa ada, tapi ya siswanya itu-itu saja, pasti ya nati saya beri teguran supaya lebih mandiri lagi. Saya menegur secara individu.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?”

	S2
	:
	“dengan membuat kebijakan atas kesepakatan bersama.”

	P
	:
	“Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S2
	:
	“iya sama dengan yang tadi mba, membuat kesepakatan-kesepakatan bersama”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?”

	S2
	:
	“iya menerapkan”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?”

	S2
	:
	“Iya sudah dilakukan, dengan bahasa yang jelas yang bisa dipahami oleh peserta didik”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika”

	S2 
	:
	“iya beri nasihat, diberi bimbingan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S2
	:
	“diberi tepuk tangan itu nanti siswa sudah senang dan pujian kepada siswa tersebut”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan”

	S2
	:
	“Iya sudah”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika”

	S2
	:
	“Sudah”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S2
	:
	“selama ini tidak ada kendala apapun”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S2
	:
	“Tidak ada”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S2
	:
	“memberi program remedial apabila terdapat peserta didik yang melanggar kejujuran dalam pembelajaran matematika”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S2
	:
	“sama seperti sebelumnya mba, apabila ada yang melanggar kedisiplinan dalam pembelajaran nanti aka nada remedial.”


Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian pada tanggal 26 November 2020, S2 mengungkapkan bahwa strategi untuk memberi pemahaman tentang arti jujur dilakukan dengan cara menunjukkan contoh kepada peserta didiknya tentang sikap jujur dan disiplin yang harus ditunjukkan. Pihak sekolah dahulu menyediakan kantin kejujuran bagi warga sekolahnya dalam rangka merangsang tumbuhnya sikap jujur peserta didik, namun setelah terjadi pandemi sekarang ini sudah tidak ada lagi kantin kejujuran seperti yang subjek 2 katakan. S2 mengatakan bahwa dalam menunjukkan cara adilnya dalam memberikan penilaian terhadap peserta didik. S2 berlaku jujur dalam memberikan nilai kepada peserta didik. Melakukan kegiatan disela-sela kegiatan pembelajaran  dalam bentuk tepuk tepuk atau bernyanyi bertujuan untuk membangun semangat peserta didik dan membuang rasa bosan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika menurut pernyataan yang diungkapkan oleh S2. S2 mengatakan bahwa dalam mengelola kedisiplinan di dalam kelas, guru mengajak untuk membuat kebijakan atas dasar kesepakatan-kesepakatan bersama menggunakan bahasa yang jelas agar dapat dipahami oleh peserta didik. Menurut S2, apabila terjadi peserta didik melakukan pelanggaran aturan kejujuran atau kedisiplinan, tindakan yang diambil ialah menasihati secara individual, diberi bimbingan agar tidak mengulangi pelanggaran lagi. Sejauh ini S2 belum merasa memiliki kendala dalam menginternalisasikan nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika, namun beliau mengatakan bahwa akan melakukan kegiatan remedial apabila terdapat peserta didik yang melanggar kejujuran dan kedisiplinan dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut merupakan upaya S2 dalam mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika.
2) Hasil Observasi
Berlandaskan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11-12 Januari 2021 menunjukkan bahwa pihak sekolah memang sudah tidak lagi menjalankan program kantin kejujuran seperti yang S2 katakan pada hasil wawancara. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak adanya sarana dan prasarana berupa kantin kejujuran yang ada di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali. 

Proses pembelajaran daring yang peneliti amati, S2 melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik dengan cara memberi contoh-contoh di kehidupan sehari-hari secara lisan. Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur tidak terlalu terlihat dalam proses pembelajaran ini. S2 memang memfasilitasi tanya jawab diawal pembelajaran namun tidak menggunakan media untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur peserta didik. Saat pembelajaran daring dilakukan, antusiasme peserta didik tidak begitu terlihat. Peserta didik lebih sering menjawab pertanyaan yang subjek sampaikan kepada mereka daripada mereka yang melontarkan pertanyaan. Selaras dengan hasil wawancara terhadap S2, dapat terlihat S2 menunjukkan sikap-sikap yang patut dicontoh oleh peserta didik terutama dalam sikap disiplin. S2 menunjukkan sikap disiplin dan jujur melalui kegiatan penilaian. S2 melakukan penilaian dengan jujur sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Saat observasi berlangsung, terlihat bahwa S2 sudah menunjukkan sikap adil dan bijaksana dalam mengelola pembelajaran daring, S2 secara adil memberikan kesempatan bagi siapapun peserta didik untuk bertanya atau menjawab pertanyaan dalam pembelajaran. Pemberian apresiasi berupa tepuk tangan atau pujian lisan juga ditunjukkan oleh S2 dalam proses pembelajaran kepada peserta didik kelas 2. Menurut S2 hal tersebut dalam menumbuhkan semangat peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
3) Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan mengenai cara S2 dalam memberi pengenalan kepada peserta didik tentang sikap jujur dan disiplin di kehidupan sehari-hari. S2 terkonfimasi memfasilitasi kegiatan tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur peserta didik kelas 2. Kemudian, upaya S2 menjadi teladan bagi peserta didik terbukti pula oleh hasil wawancara dan observasi. S2 senantiasa bertutur kata sopan dan bersikap adil kepada peserta didiknya dengan memberikan kesempatan bagi siapapun peserta didik untuk bertanya atau menjawab pertanyaan dalam pembelajaran. Kemudian, pemberian apresiasi berupa tepuk tangan atau pujian lisan juga ditunjukkan oleh S2 dalam proses pembelajaran kepada peserta didik kelas 2. Menurut S2 hal tersebut dalam menumbuhkan semangat peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Subjek 3 (S3)
1) Hasil Wawancara

Hasil catatan wawancara guru kelas III tanggal 26 November 2020

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?”

	S3
	:
	“Kalau kelas 3 masih usia bawah, jadi kita memberi contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dengan cara misalnya saat mendapatkan nilai di sekolah harus diberitahukan kepada orang tuanya, soalnya kan beberapa ada siswa yang takut untuk memberitahukan nilainya kepada orang tua mereka karena takut dimarahi jika nilainya jelek, itu ibu menyuruh untuk tetap memberitahukan kepada orang tua walaupun nilainya kurang bagus.”

	P
	:
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?

	S3
	:
	“Selalu, misalnya saat absensi atau presensi kadang saya menanyai kepada siswa, kamu hadir jam berapa, terlambat atau tidak, begitu. Kalau untuk program sekolah belum ada, kami masih memberikan rangsang melalui kegiatan sehari-hari”

	P
	:
	“Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?”

	S3
	:
	“Ya, sudah”

	P
	:
	“Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?”

	S3
	:
	“Iyaa sudah”

	P
	:
	“Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?”

	S3
	:
	“Iya kita sebagai guru harus menjadi moderator, anak bertanya guru menjawab, kadang juga guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab, tanya jawab kadang dilakukan diawal dan diakhir pelajaran.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?”

	S3
	:
	“Itu bisa dilakukan dengan cara kita menampilkan apa di depan, nanti guru meminta anak untuk menirukan seperti yang dicontohkan”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?”

	S3
	:
	“Kalau adil kan ngga mesti sama ya untuk setiap siswa, kalau terhadap siswa, kita memiliki cara-cara tersendiri untuk menghadapi tiap siswa tergantung dengan karakter anak. Kita tidak bisa memberikan bentuk A terhadap si B”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?”

	S3
	:
	“Misalnya saat kita memberikan nilai, kita memberikannya sesuai dengan apa yang anak tunjukkan kepada kita. Jadi misalnya pelajaran kamu seperti ini dan jawaban kamu seperti ini ya Ibu guru harus jujur dalam memberikan nilai, walaupun setiap siswa kan tidak harus selalu memberikan nilai yang bagus, harus sesuai dengan kemampuan masing-masing.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?”

	S3
	:
	“Biasanya diawal dan diakhir pembelajaran kalau saya,akan menyediakan waktu untuk tanya jawab.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?”

	S3
	:
	“Biasa saya melakukan diakhir pembelajaran, mengingat kembali aa yang sudah dipelajari hari ini tentang pelajaran matematika, dibuka sesi tanya jawab apabila masih ada yang merasa bingung dan belum paham dengan materi yang telah disampaikan oleh saya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?”

	S3
	:
	“Kalau hal ini saya melalukan secara personal, misalnya saat istirahat siswa tersebut disendirikan dengan kita, kalau siswa lain sudah keluar semua, nanti siswa yang disendirikan tersebut kita beri sejenis bimbingan agar tidak berperilaku seperti itu lagi.”

	P
	:
	“Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?”

	S3
	:
	“Dinasehati, nanti kalau masih berlanjut ya dipanggil ke kantor. Secara langsung tidak melalui perantara atau pihak lain”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?”

	S3
	:
	“pembelajaran online jadi tidak bisa memastikan bahwa tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Selama ini saya tidak pernah menemukan fenomena siswa yang mengerjakan tugas dengan dituliskan oleh orang lain (orang tua atau saudara). Belum pernah.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?”

	S3
	:
	“Kalau di dalam kelas, kita harus sering kali me-repeat atau mengulang-ulang, apalagi siswa saya kan masih kelas 3 kadang-kadang masih sering melakukan hal semaunya sendiri, ya nanti kembali difokuskan lagi dengan apa yang ingin kita sampaikan dengan cara ya itu, difokuskan kembali.karena diusia mereka kan masih kepenginnya main-main, harus diingatkan kembali dan difokuskan kembali”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?”

	S3
	:
	“Pengumpulan tugas itu harus disiplin ya, ya saya mengelola kedisiplinan siswa melalui itu ”

	P
	:
	“Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S3
	:
	“Biasanya kesepakatannya misalnya, saat pembelajaran matematika kita mengingat kembali tentang perkalian, menghafal 1 x 1 misalnya seperti itu, pembiasaan saya seperti itu. Dan mereka pada saat memulai pembelajaran matematika pasti mereka kembali mengulang itu lagi sampai perkalian diluar kepala. Dalam pengumpulan tugas, kita seminggu sekali setiap hari selasa sambil nanti mengambil tugas selanjutnya. Hal itu yang sudah kami sepakati, antara guru dan siswa.  ”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?”

	S3
	:
	“ya mengajarkan perkalian dan membiasakan untuk menghafal itu”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?”

	S3
	:
	“Pada saat kesepakatan pengumpulan tugas itu tadi agar disiplin”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika”

	S3
	:
	“Biasanya nanti saya sendirikan, dipisah dengan teman-temannya lalu saya nasehati”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S3
	:
	“Kita paling apresiasinya dalam bentuk misalnya anak maju kedepan diberikan apresiasi berupa tepuk tangan atau diberi motivasi, misalnya dengan mengatakan “anak anak bisa mengikuti di Anggi (contoh nama siswa)” itu juga nanti anak sudah senang sekali diberikan pujian.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan”

	S3
	:
	“Iya sudah”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika”

	S3
	:
	“Sudah”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S3
	:
	“Saya tidak mengalami kendala”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S3
	:
	“Sama mbak, tidak ada kendala”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S3
	:
	“Sejauh ini belum ada permasalahan yang ditemukan”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S3
	:
	“Belum ada”



Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 November 2020 kepada S3, diperoleh informasi bahwa dalam memberikan pemahaman tentang arti kejujuran, S3 memberikan contoh-contoh di kehidupan sehari-hari dengan cara menguatkan kejujuran antara peserta didik dan orang tua mereka masing-masing, karena banyak dari beberapa peserta didik yang takut untuk memberitahukan nilai yang diperoleh di kelas kepada orang tua mereka masing-masing. Kemudian S3 mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur ditunjukkan dengan adanya presensi kehadiran peserta didik, namun karena masa pandemi ini kegiatan tersebut sulit untuk dilakukan. S3 menjadi moderator apabila sedang memfasilitasi sesi tanya jawab kepada peserta didik yang dilakukan diawal dan diakhir pembelajaran. Cara S3 dalam menunjukkan sikap bijaksana dilakukan dengan cara menjadi sosok figur yang baik yang perlu ditampilkan terutama di dalam kelas agar peserta didik dapat meniru perilaku yang baik. S3 mengemukakan bahwa dalam bersikap adil, beliau mempunyai cara tersendiri dalam menyikapi tiap peserta didik sesuai dengan karakter masing-masing. Cara S3 dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan menyontek saat mengerjakan sola matematika yaitu dengan memberikan peringatan secara menyeluruh kepada seluruh peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa malu dan terpojokan. Namun, apabila sering terjadi, S3 mengatakan akan memperingati secara personal kepada peserta didik melalui konseling perorangan. Cara pengelolaan kedisiplinan kelas, S3 menerapkan beberapa kebijakan-kebijakan atas kesepakatan bersama, contohnya kedisiplinan pengumpulan tugas dan pembiasaan menghafal perkalian yang dilakukan sebelum pembelajaran matematika dimulai. S3 mengatakan bahwa beliau senantiasa memberi apresiasi terhadap peserta didiknya yang disiplin mengikuti pembelajaran di kelas, bentuknya berupa tepuk tangan atau ungkapan-ungkapan yang memotivasi peserta didik untuk lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11-12 Januari 2021 menunjukkan bahwa subjek sudah berupaya untuk memberi pengenalan tentang arti jujur dan disiplin dengan cara memberikan contoh-contoh nyata di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan saat awal pembelajaran matematika. S3 juga terlihat menjadi moderator, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan memberi kesempatan peserta didik lain untuk menjawab pertanyaannya. Menjadi sosok atau figur yang baik juga ditampilkan S3 dalam kegiatan belajar mengajar. Bersikap adil, bertutur kata yang sopan, dan menghargai peserta didik. S3 membangun iklim keterbukaan kepada peserta didik dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta didik yang masih bingung mengenai materi yang diajarkan. S3 juga membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran, kesepakatan untuk menghafal perkalian dan kesepakatan pegumpulan tugas. Peraturan yang telah disepakati juga tidak berbelit-belit sehingga membuat peserta didik paham dengan jelas mengenai kesepakatan tersebut. Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik berupa tepuk tangan dan pujian yang dapat memotivasi peserta didik agar lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran tersebut.
3) Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan mengenai cara subjek dalam menunjukkan keteladanan kepada peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek memenuhi indikator keteladanan yang harus dimiliki atau dilakukan. Ketika di sekolah, sosok panutan peserta didik ialah guru. Maka dari itu gerak-gerik seorang guru pasti akan dicontoh oleh peserta didik. Menurut hasil wawancara, subjek telah menunjukkan sikap adil dan bijaksana untuk diteladani oleh peserta didik. Kemudian terdapat kesinambungan juga dalam pemberian apresiasi kepada peserta didik.  
d. Subjek 4 (S4) 

1) Hasil Wawancara

Hasil catatan wawancara guru kelas IV tanggal 26 November 2020
	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?”

	S4
	:
	“Jujur itu kan harus dilatih, jadi tidak bisa instan diberikan contoh jujur itu tidak bisa. Ada latihan juga. Harus sering diingatkan untuk berlaku jujur. Dalam hal kecil dulu, misalnya contoh dalam mengerjakan tugas tidak boleh menyontek. Intinya apabila kita memberikan pemahaman arti jujur, siswa diberikan pemahaman dikaitkan dengan pendidikan agama. Bahwa “sopo nandur, mesti bakal ngunduh” siapa yang menanam pasti nanti akan menuai hasilnya.”

	P
	:
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?

	S4
	:
	“Kalau secara menyeluruh belum ada, lebih difokuskan pada tiap kelas”

	P
	:
	“Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?”

	S4
	:
	“iya sudah”

	P
	:
	“Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?”

	S4
	:
	“Iya sudah pasti”

	P
	:
	“Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?”

	S4
	:
	“Biasanya dilakukan diawal atau diakhir pembelajaran, bisa diberi pengarahan tentang mengerjakan tugas tepat waktu.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?”

	S4
	:
	“Dengan memberikan contoh perilaku, karena kan kita tidak bisa hanya dengan menyuruh saja, jadi ya kita harus memberikan contoh dan misal dikehidupan masyarakat pun anak-anak kan juga berinteraksi kan pastinya dan dengan warga sekolah juga pasti berinteraksi, ya pasti kita berikan contoh tingkah laku kita tidak hanya memerintah tetapi juga dengan implementasi dan dengan bukti nyata. Biasanya saya mengingatkan hal itu di awal dan di akhir pembelajaran. Kalau pada kegiatan inti khusus untuk pembelajaran atau materi inti saja.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?”

	S4
	:
	“Kalau saya si biasanya lebih kepada tidak membeda-bedakan siswa saya, saya beri perlakukan yang seimbang”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?”

	S4
	:
	“Ya hampir sama seperti yang sudah saya katakana tadi. Kemudian untuk menunjukkan ya kita harus menjadi figure yang baik untuk siswa kita. Karena sisw pasti akan meniru apa yang dia lihat atau dia dengar.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?”

	S4
	:
	“berinteraksi bisa dilakukan dimana saja sebetulnya, bisa saat pembelajaran kita sisipkan hal tersebut, bisa juga saat istirahat di luar kelas.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?”

	S4
	:
	“dilakukan di akhir pembelajaran. Saya mengulang kembali apa yang sudah dibahas diakhir pembelajaran”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?”

	S4
	:
	“Awalnya diberi peringatan atau diperingatkan dulu, nanti itu ada fase-fasenya atau tahap-tahapnya. Kalau sekali ya kita peringatkan, kalau dua kali ya kita kurangi nilainya seperti itu. Tidak langsung kita kurangi nilainya atau kita marahi, kita modelnya diperingatkan tidak dimarahi.”

	P
	:
	“Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?”

	S4
	:
	“Biasanya diberikan peringatan atau di bina atau di BP biasanya”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?”

	S4
	:
	“Dinasehati, diberitahu kalau nilai itu bukan untuk dirinya. Dinasehati kalau tugas dikerjakan sendiri kan bagus, berarti dia sudah paham. Siswanya langsung ditegur, tidak langsung ke orang tuanya. Disampaikan kepada orang tuanya nanti saat saat rapat . Guru memantaunya dari jauh dari whatsapp group secara online jadi tidak bisa memastikan bahwa tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Namun, guru tidak pernah menemukan fenomena siswa yang mengerjakan tugas dengan dituliskan oleh orang lain (orang tua atau saudara). Belum pernah.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?”

	S4
	:
	“Dengan kata-kata singkat atau bisa secara lisan. Yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham ”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?”

	S4
	:
	“Saat pengumpulan tugas mba biasanya, kalau ada siswa yang melanggar kedisiplinan tersebut yam au tidak mau harus menerima sanksi atas perbuatannya”

	P
	:
	“Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S4
	:
	“Iya menerapkan. Sebenarnya juga anak pasti sudah paham dengan sendirinya mengenai waktu pengumpulan tugas yang perlu menerapkan kedisiplinan itu”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?”

	S4
	:
	“Ya itu, sering diulang-ulangi agar siswa juga paham dengan sendirinya.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?”

	S4
	:
	“Pernah saya lakukan, contohnya kesepakatan untuk pengumpulan tugas, misalnya pengumpulannya ada yang tidak tepat waktu ya diberi sanksi, yang pertama ya teguran tadi, nanti yang kedua baru menurut kesepakatan, misalnya dikurangi nilainya atau yang lainnya. Dari pihak guru dan siswa sudah sama sama menyetujui tentang kesepakatan tersebut.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika”

	S4
	:
	“Saya tidak serta merta menindak di dalam kelas itu, dibilangin atau diarahkan untuk menuju kantor, jadi anak tidak akan malu. Lain kalau dimarahi di dalam kelas. kita panggil saja ke kantor guru, nanti akan dibina”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S4
	:
	“Diberikan pujian secara lisan, bisa dengan mengarah ke nilai mereka juga misalnya nilainya 6 taetapi anak tersebut jujur atau disiplin nanti saya akan beri nilai plusnya.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan”

	S4
	:
	“Iya sudah saya tunjukkan”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika”

	S4
	:
	“Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan siswa”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S4
	:
	“Itu kan namanya pendidikan kan tidak hanya dari sekolah ya, bisa dari keluarga, bisa dari lingkungan, da nada juga anak yang dari ‘sononya’ atau dari keluarganya ada yang bandel atau ada yang begitu ya selalu kita bina supaya bisa baik. Kendalanya ya kadang dari keluarga atau dari masyarakat. Terkadang dari lingkungan kalau anak sudah merasa agak dewasa kan cenderung melakukan hal-hal yang menggiring ke hal negatif, ya itu nanti kita bina di sekolah. Karena untuk melatih kejujuran juga tidak hanya dari sekolah, ada dari keluarga dan lngkungan juga.”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S4
	:
	“Ya sama si seperti tadi, Keanekaragaman karakter siswa juga menjadi kendala apalagi berasal dari dusun yang berbeda juga mempengaruhi.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S4
	:
	“Untuk pembelajaran matematika memang agak sulit, lain misalnya apabila kita gabungkan dalam pelajaran pkn itu kan kaitannya. Kalau untuk matematika ya bisa, misalnya tadi dengan pemberian tugas itukan juga sudah melatih kejujuran, juga dengan menciptakan kesepakatan. Kalau di matematika kan tidak ada secara jelas kaitannya dengan kejujuran, lain halnya kalau materi pkn atau agama. Itu sudah jelas”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S4
	:
	“kurang lebih sama si seperti tadi, kalau dalam pembelajaran matematika ya dikaitkan dengan materi agar siswa menjadi lebih memahami”



Berdasarkan hasil catatan wawancara pada tanggal 26 November 2020 yang peneliti lakukan kepada S4 diperoleh pernyataan bahwa dalam memberi pemahaman tentang arti jujur S4 berupaya selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk bersikap jujur dan disiplin karena siapa yang menanam pasti nanti akan menuai hasilnya. S4 juga mengatakan bahwa beliau memfasilitasi tanya jawab yang dilakukan diawal dan diakhir pembelajaran mengenai hal-hal yang berkaiatan dengan materi dan nilai kejujuran serta kedisiplinan. Menjadi sosok figur yang dapat diteladani juga sudah S4 tunjukkan dengan cara memberikan contoh tingkah laku yang tidak hanya memerintah saja namun dengan implementasi bukti nyata. S4 menunjukkan sikap adil dengan tidak membeda-bedakan peserta didiknya, perlakuan yang diberikan seimbang. S4 mengatasi peserta didik yang melakukan pelanggaran kejujuran dan kedisiplinan dengan cara memberi peringatan terlebih dahulu, baru setelahnya ada tahapan apabila masih saja terulang. Pemberian bimbingan dan pembinaan juga bisa dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan. Menurut S4, hal tersebut dilakukan agar peserta didik jera dan tidak mengulangi lagi perbuatannya. Namun selama pandemi ini, S4 belum menemukan fenomena-fenomena pelanggaran kejujuran seperti menyotek atau tugas dikerjakan oleh orang lain. Kata-kata singkat secara lisan yang membuat paham dilakukan oleh S4 dalam mengelola kedisiplinan dalam kelas. Pemberian apresiasi juga dilakukan oleh S4 dengan cara pujian lisan, dapat juga menjadikan tambahan nilai bagi peserta didik yang nilainya masih kurang. Kendala yang dihadapi S4 dalam menginternalisasikan nilai jujur dan disiplin yaitu berasal dari pengaruh luar sekolah. Pengaruh lingkungan dan keluarga terkadang menjadi kendala S4 dalam menginternalisasikan pendidikan karakter. Keanekaragaman karakter peserta didik juga menjadi kendala bagi S4. Upaya mengatasi hal tersebut, S4 mengaitkan pendidikan karakter lebih cenderung pada materi PKn dan Agama yang dapat melatih kejujuran dan kedisiplinan.  
2) Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11-12 Januari 2021 menunjukkan bahwa S4 sudah senantiasa menunjukkan sikap-sikap yang dapat diteladani oleh peserta didik. Tutur kata yang sopan, lembut dan jelas dilakukan S4 dalam melakukan pembelajaran. S4 juga membuka sesi tanya jawab kepada peserta didik berkaitan dengan pembelajaran. Sikap adil, tegas dan bijaksana juga S4 tunjukkan dengan cara memperlakukan seluruh peserta didik secara seimbang tidak ada yang dibeda-bedakan. Pemberian apresiasi juga dilakukan oleh S4 untuk memotivasi peserta didik yang mematuhi ketertiban kelas dan ketertiban mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dilakukan dengan pemberian pujian secara lisan.
3) Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan mengenai cara S4 dalam upaya menjadi sosok figur bagi peserta didik. Kemudian, upaya S4 berlaku adil, tegas dan bijaksana dalam mengelola pembelajaran juga terlihat saat proses observasi. S4 menunjukkan perlakuan yang seimbang kepada seluruh peserta didik dan tidak membeda-bedakan peserta didik satu dengan lainnya. Pemberian apresiasi juga terlihat saat pembelajaran berlangsung. S4 senantiasa memberikan pujian secara lisan dan beberapa kalimat-kalimat yang momotivasi peserta didik untuk tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
e. Subjek 5 (S5)
1) Hasil Wawancara

Hasil catatan wawancara guru kelas V tanggal 26 November 2020

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?”

	S5
	:
	“Dalam memberikan pemahaman tentang arti jujur dimulai dengan berkata yang sebenarnya, tidak berbohong. Jadi ketika di sini berkata A di sana juga berkata A jadi sesuai dengan yang sebenarnya.”

	P
	:
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?

	S5
	:
	“Mungkin dari kegiatan sehari-hari. Sejauh ini memang belum ada upaya khusus dari sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur itu tadi.”

	P
	:
	“Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?”

	S5
	:
	“iya sudah”

	P
	:
	“Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?”

	S5
	:
	“Iya sudah pasti”

	P
	:
	“Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?”

	S5
	:
	“Ya, bahkan sering. Itu biasanya dilakukan diawal atau diakhir. Bisa dilakukan di kedua sesi tersebut.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?”

	S5
	:
	“Memahami tiap karakter dan kemampuan siswa. Bagi siswa yang sudah bisa mengikuti pelajaran bisa diarahkan untuk membantu teman kalau yang belum bisa nanti materi akan diulang kembali oleh guru agar yang belum menguasai bisa sedikit demi sedikit menjadi paham.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?”

	S5
	:
	“Dengan sikap bijaksana yang ditunjukkan tadi berkaitan dengan sikap adil yang guru tunjukkan. Guru akan melihat tiap karakter dan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Apabila siswa ada yang sudah paham, diarahkan untuk membantu temannya, namun bagi yang belum, guru akan mengulang kembali materi yang belum dipahami oleh siswa.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?”

	S5
	:
	“Ya hampir sama seperti yang sudah saya katakana tadi.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?”

	S5
	:
	“Difasilitasi tanya jawab di awal pembelajaran biasanya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?”

	S5
	:
	“Akhir pembelajaran. Saya mengulang kembali apa yang sudah dibahas diakhir pembelajaran”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?”

	S5
	:
	“Apabila menyontek kan kelihatan biasanya, sikapnya atau tingkah laku orang menyontek kelihatan. Bisa ditegur secara umum namun tidak langsung menunjuk individunya. Nanti diberi pengarahan”

	P
	:
	“Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?”

	S5
	:
	“Jika ada yang ketahuan berbohong, diberi pengarahan juga supaya tidak melakukan hal tersebut lagi”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?”

	S5
	:
	“Pernah ada fenomena tersebut, itu pertama akan ditegur. Itu saat sebelum pandemi. Apabila saat pandemi susah mendeteksi. Apabila ketahuan nanti aka nada konsekuensinya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?”

	S5
	:
	“Siswa kelas 5 biasanya sudah paham dengan kata-kata yang singkat dan jelas yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?”

	S5
	:
	“dilakukan dengan cara datang ke sekolah tepat waktu, apabila ad yang terlambat ya diberi sanksi sesuai dengan aturan sekolah. Lebih menyesuaikan dengan aturan sekolah saja si, kemudian diperjelas lagi di tiap kelasnya.”

	P
	:
	“Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S5
	:
	“Iya menerapkan. Tetapi terkadang kebanyakan memang menurut aturan yang saya buat dengan mempertimbangkan karakteristik siswa”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?”

	S5
	:
	“Ya itu, sering mengulang-ulang agar siswa juga paham dengan sendirinya.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?”

	S5
	:
	“Misalnya kesepakatan dalam pemberian tugas, biasanya dilakukan dengan menentukan batas waktu pengumpulan. Supaya disiplin juga.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika”

	S5
	:
	“yang jelas akan saya panggil, ditanya alasannya mengapa melakukan hal tersebut. Lalu diberi pembinaan dan diedukasi”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S5
	:
	“Diberikan pujian secara lisan dan ditampilkan di depan kelas agar menjadi figur yang dapat diteladani tetapi tidak untuk membuat tinggi hati.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan”

	S5
	:
	“Iya sudah”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika”

	S5
	:
	“Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S5
	:
	“kendala mungkin dari beragamnya karakter siswa, menjadi tantangan bagi guru untuk memasukkan nilai kejujuran kepada siswa.”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S5
	:
	“Ya itu kadang mengerjakan tugas kurang tepat waktu, menjadikan anak kurang disiplin, mungkin ada beberapa faktor lingkungan dan keluarga yang dapat mempengaruhi karakter siswa sehingga terkadang beragam karakter siswa yang ada di sekolah menjadi tantangan tersendiri untuk guru dalam menginternalisasikan pendidikan karakter. Terkadang juga, sudah kelas 5 ya kadang tingkahnya semakin beragam, lebih berani dalam menunjukkan sikapnya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S5
	:
	“Untuk pembelajaran matematika memang agak sulit, tetapi sebagai guru memang harus pintar mencari celah untuk memasukkan pendidikan tersebut”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S5
	:
	“Mengatasinya dengan cara memberikan bimbingan kepada siswanya.”


Berdasarkan hasil catatan wawancara pada tanggal 26 November 2020 yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa cara S5 memberi pemahaman tentang arti jujur yaitu melalui penjelasan bahwa sikap jujur dimulai dengan berkata yang sebenarnya dan tidak berbohong. Melalui pembiasaan diri masing-masing. S5 mengatakan bahwa ia sudah memfasilitasi tanya jawab mengenai materi pembelajaran yang berkaitan dengan kejujuran dan kedisiplinan diawal dan diakhir pembelajaran. Sikap adil dan bijaksana dilakukan dengan cara memahami karakter peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Apabila terdapat peserta didik yang sudah paham akan dipersilakan untuk melanjutkan materi selanjutnya, namun apabila terdapat peserta didik yang belum paham mengenai materinya akan segera dibantu oleh S5. Pengambilan sikap yang dilakukan oleh S5 dalam menghadapi peserta didik yang ketahuan menyontek adalah dengan cara menegur secara keseluruhan terlebih dahulu, tidak langsung menunjuk individunya. Namun apabila terjadi lagi, akan diberi pengarahan yang dapat membuat peserta didik tersebut jera akan perbuatannya. Kedisiplinan yang dikelola oleh S5 yaitu dengan cara menyesuaikan dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Kebijakan-kebijakan kelas yang dibuat oleh S5, tidak semua berasal dari kesepakatan bersama namun berdasarkan kesepakatan pribadi dengan mempertimbangkan karakter peserta didik kelas 5. Bentuk apresiasi yang S5 berikan terhadap peserta didik yaitu berupa pujian secara lisan dan menampilkan peserta didik teladan tersebut agar menjadi figur yang dapat diteladani oleh peserta didik lainnya dengan catatan, tidak membuatnya tinggi hati. Keseriusan dan tindakan secara objektif juga sudah dilakukan oleh S5. Keberagaman karakter peserta didik kelas 5 menjadi tantangan tersediri bagi S5. Kemudian menurut beliau, perilaku-perilaku kurang disiplin peserta didik bisa disebabkan atas pengaruh lingkungan dan keluarga. Terlebih, usia-usia kelas 5 yang terkadang sudah merasa dewasa menjadikannya mulai muncul keberanian untuk melakukan tindakan yang cemderung menyimpang. 
2) Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada tanggal 11-12 Januari 2021 menunjukkan bahwa pada saat melakukan pembelajaran daring atau tatap maya, Subjek 5 sudah menunjukkan sikap sebagai teladan yang baik sebagai seorang guru. Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur tidak telihat dalam proses pembelajaran. Tutur kata yang tegas, sopan, dan jelas telah ditunjukkan untuk memberikan contoh kepada peserta didik. S5 juga telah memfasilitasi tanya jawab kepada peserta didik dan memberikan kesempatan untuk peserta didik tersebut bertanya atau menjawab pertanyaan yang diajukan. Maka dari itu, iklim keterbukaan mulai nampak terlihat dalam pembelajaran kelas 5. Peraturan atau kebijakan yang S5 sampaikan mengenai pengumpulan tugas juga jelas dan tidak berbelit-belit sehingga peserta didik paham mengenai hal itu. Sikap tegas ditunjukkan pada saat kondisi pembelajaran kurang kondusif. 
3) Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan mengenai cara subjek memjelaskan tentang pentingnya sikap jujur terhadap peserta didik. Upaya yang dilakukan S5 sebagai figut yang menjadi teladan juga ditampilkan dalam proses pembelajaran. Kemudian, pemberian apresiasi juga menunjukkan keselarasan antara hasil wawancara dan hasil observasi. Reaksi yang tidak berlebihan terlihat ketika subjek menyikapi peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran matematika secara daring. Terkonfimasi bahwa S5 menggunakan kalimat-kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit saat menyampaikan kebijakan dalam pengumpulan tugas. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat dengan jelas memahami perihal yang disampaikan oleh S5. S5 terbukti secara konsisten menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah disepakati bersama peserta didik.
f. Subjek 6 (S6)
1) Hasil Wawancara

Hasil catatan wawancara guru kelas VI tanggal 26 November 2020

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?”

	S6
	:
	“Biasanya lewat pembelajaran, misalkan dalam pembelajaran tematik yang ada kaitannya dengan materi PKn. Disitu saya sebagai guru menekankan kalau kejujuran itu sangat penting. Dan perlu diimplementasikan dalam keseharian siswa. Jadi untuk melihat siswa itu berlaku jujur atau tidak itu saya biasanya seminggu sekali melakukan tanya jawab dengan siswa, meskipun saya sebelumnya sudah tahu apa yang dilakukan siswa tapi kan kita pura-pura belum mengetahui agar kita bisa menilai siswa tersebut jujur atau tidak.”

	P
	:
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?

	S6
	:
	“Untuk di sekolah ini pasti ada, apalagi kejujuran itu penting apalagi usia sekolah dasar sangat penting. Soalnya nanti hubungannya dengan kelanjutan mereka di jenjang sekolah selanjutnya. Siswa SD ini kan masih dasar ya, namanya saja sekolah dasar, jadi kita berupanya membangun sikap siswa. Kita membangun karakter dulu dibandingkan hubungannya dengan akademik. Untuk akademik nanti kita bisa selingi dengan karakter tersebut. Dari pihak sekolah mengutamakan pengoptimalan pendidikan karakter di tiap kelas melalui guru kelas masing-masing.”

	P
	:
	“Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?”

	S6
	:
	“iya sudah sesuai”

	P
	:
	“Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?”

	S6
	:
	“Iya sudah pasti”

	P
	:
	“Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?”

	S6
	:
	“Ada, pendidikan karakter dalam RPP saya pasti ada. Di kelas kita melaksanakan pembiasaan, dapat dilakukan diawal atau disisipkan dalam kegiatan inti agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?”

	S6
	:
	“Kalau saya itu sifatnya random (acak), bisa saat pembelajaran atau bisa saat istirahat saya panggil. Tidak dengan jadwal terstruktur.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?”

	S6
	:
	“Kalau saya pribadi, ditunjukkan dengan tidak terlalu menekan siswa, ibaratnya kalau ada siswa yang melakukan kesalahan, kita tidak langsung memarahi tetapi kita berikan pembinaan dan menggali dari siswa tersebut apa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kesalahan.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?”

	S6
	:
	“Dari sikap kita menasehati murid, kalau saya menasehati murid kalau saya bilang A ya A, kalau saya bilang B ya B, jadi mengajarkan siswa itu berani mempertanggung jawabkan apa yang dia ucapkan. Makanya kalau saya bilang apabila ada yang tidak mengerjakan nanti disuruh menghadap Pak Kepala Sekolah aau bapak ibu guru itu bukan Cuma sekedar omong kosong tapi saya memang buktikan dengan tindakan itu. Jadi apa yang saya omongkan itu memang jujur bukan untuk menakut-nakuti. Jadi kan kadang guru yang menakut-nakuti.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?”

	S6
	:
	“Kami melakukan tanya jawab di awal dan akhir  pembelajaran biasanya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?”

	S6
	:
	“Refleksi itu saya memotivasi siswa, dengan menggunakan proyektor menampilkan video, atau memberikan cerita-cerita mengenai pentingnya kejujuran di dalam kehidupan. Entah itu kepada siapapun di sekolah atau pun di masyarakat. Sebisa mungkin siswa tersebut harus tumbuh menjadi seseorang yang selalu mengedepankan kejujuran. Karena jujur itu awal dari kebaikan.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?”

	S6
	:
	“Hampir ada tiap harinya. Tidak bisa dipungkiri memang terkadang ada. Cara menyikapinya ya sebagai guru tidak boleh mempermalukan siswa, yang jelas kalau saya mengetahui, saya pribadi akan saya panggil, berbicara dengan siswa yang menyontek tersebut kemudian memberi bimbingan. Kalau saya melakukan di kelas kan nanti seolah-olah malah mempermalukan siswa, jadi lebih baik kita panggil, kami mengobrol dan mengajak diskusi. Berkaitan dengan nilai matematika, saya tidak mengurangi nilai siswa yang ketahuan menyontek. Sebagai gantinya saya akan memberikan soal remidi, agar anak tersebut tetap mendapat nilai dengan upaya dia sendiri.”

	P
	:
	“Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?”

	S6
	:
	“Kalau untuk usia anak sekolah dasar ini kami masih memaklumi, Cuma kalau di SD ini kalau kita mau mengembangkan karakter atau kita menumbuhkan karakter di dalam siswa, maka dari itu apabila ada anak yang berbohong nanti akan kami panggil kami berikan bimbingan, kami berikan edukasi, dan itu nanti entah itu akan berhasil atau tidak tergantunsiswa itu sendiri. Yang penting guru tetap berusaha melakukan edukasi, kalau berbohong, dipanggil, diberi edukasi dan seterusnya. Kalau diberi hukuman secara fisik saya rasa kurang relevan untuk aturan sekolah di masa sekarang. Jadi kalau sekarang lebih beri edukasi secara verbal, diberi teguran secara lisan, tapi kalau mungkin sudah keterlaluan mungkin kita datangkan orang tua untuk mendampingi siswa agar orang tua membantu memberikan bimbingan kepada siswa tersebut.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?”

	S6
	:
	“Ya itu pasti ada, pernah terjadi. Namun, dimasa sekarang yang sedang pandemi ini ya kita susah untuk mendeteksi. Kalau pun ada pasti akan kita panggil dan kita bina”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?”

	S6
	:
	“Siswa biasanya sudah paham dengan kata-kata yang singkat dan jelas yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?”

	S6
	:
	“Lebih ditekankan saat pengumpulan tugas dan ketika pengerjaan soal si kalau di kelas kami.”

	P
	:
	“Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S6
	:
	“Kalau biasanya saya pribadi, kebijakan masih mengikuti saya. Tetapi saya pasti melihat karakter dan kemampuan siswa dalam membuat kebijakan, bukan semata saya inginnya ini, ya harus ini, tidak. Saya melihat karakter siswa saya bagaimana nanti baru saya menggunakan cara saya untuk membuat kebijakan di kelas ini. Dalam pengumpulan tugas, selama pandemi diumumkan secara terjadwal melalui Grup Whatsapp.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?”

	S6
	:
	“Kegiatan bisa dilakukan dengan cara mengulang-ulang materi atau rumus agar siswa juga paham dengan sendirinya.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?”

	S6
	:
	“Misalnya kesepakatan dalam pemberian tugas, biasanya dilakukan dengan menentukan batas waktu pengumpulan. Supaya disiplin juga. Saya biasanya membuat kebijakan lalu anak-anak mengikuti. Tetapi saya juga melihat karakter siswa saya bagaimana dulu agar kebijakan tersebut bisa dijalankan.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika”

	S6
	:
	“pertama-tama saya akan panggil, ditanya alasannya mengapa melakukan hal tersebut. Lalu diberi pembinaan secara langsung”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika”

	S6
	:
	“Kalau di kelas kita bisa beri apresiasi dengan menempel lencana atau bintang di nama siswa tersebut. Terkadang juga saya pernah memberikan reward berupa uang untuk siswa yang mendapat nilai sempurna di dalam pembelajaran matematika. Karena itu juga bentuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara lisan juga biasanya memberikan pujian di depan kelas, untuk memotivasi teman teman yang lain juga agar bisa diteladani oleh siswa lainnya.”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan”

	S6
	:
	“Iya sudah”

	P
	:
	“Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika”

	S6
	:
	“Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S6
	:
	“Mungkin kalau kendala tidak namun permasalahan itu banyak. Kendala dengan permasalahan kan berbeda. Kedala bisa secara teknis atau apa yang lainnya. Kalau permasalahan itu banyak terutama kalau saat pengumpulan tugas, disitu nanti kan terlihat ini tugas dikerjakan oleh siapa, dikerjakan sendiri atau orang tuanya, kan kelihatan dari bahasanya, susunan, atau dari tulisannya. Terkadang kami sebagai guru kan juga bingung kalau memasukan nilai siswa. Sedangkan kita tahu sendiri sebelum pandemi nilainya mungkin tidak terlalu bagus tetapi kok selama pandemi langsung meningkat. Sulit saja mendeteksi mana siswa yang jujur atau tidak dalam mengerjakan tugas di masa pandemi ini.”

	P
	:
	“Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S6
	:
	“kurang lebih sama seperti pertanyaan sebelumnya menurut saya.”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S6
	:
	“Cara mengatasinya ya saya beri edukasi kepada siswa, bukan memarahi tetapi kasarannya saya memberi teguran dengan bahasa yang halus. Biasanya secara personal agar tidak mempermalukan siswa didepan teman-temannya”

	P
	:
	“Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?”

	S6
	:
	“Mengatasinya dengan cara memberikan bimbingan kepada siswanya. Tetapi tidak untuk dipermalukan di depan teman-temannya. Harus secara individual.”


Berdasarkan hasil catatan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 26 November 2020 menunjukkan bahwa S6 menggunakan pembelajaran PKn untuk menekankan arti penting nilai kejujuran dan kedisiplinan. Hal tersebut juga harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut S6, pihak sekolah mengutamakan pengoptimalan pendidikan karakter ditiap kelas melalui guru kelas masing-masing. S6 mengatakan bahwa dalam menunjukkan sikap bijaksana, beliau tidak terlalu menekan peserta didiknya, apabila ada peserta didik yang melakukan pelanggaran, beliau tidak langsung memarahinya namun memberikan pembinaan untuk peserta didik tersebut. Sikap adil yang beliau tunjukkan adalah dengan cara tidak membeda-bedakan jenis kelamin peserta didik, tidak membeda-bedakan status sosialnya pula. Cara S6 menyikapi apabila terdapat peserta didik yang ketahuan menyontek adalah dengan tidak mempermalukannya di depan umum, S6 akan memanggil peserta didik yang melakukan pelanggaran tersebut dan memberikan bimbingan. Berkaitan dengan pembelajaran matematika, S6 akan berlaku adil dan objektif sehingga perilaku peserta didik tidak mempengaruhi nilai. Begitu pula cara S6 dalam menghadapi peserta didik yang ketahuan berbohong, S6 akan melakukan bimbingan kepada peserta didik tersebut. S6 mengatakan bahwa seorang guru tidak boleh melakukan hukuman secara fisik kepada peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan, cukup diberi teguran secara lisan saja. Penggunakan kalimat-kalimat yang singkat, jelas dan tidak berbelit-belit perlu dilakukan oleh S6 dalam memngelola kedisiplinan di dalam kelas. Kebijakan yang telah dibuat di dalam kelas adalah kebijakan yang dibuat oleh S6 dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didiknya contohnya kebijakan sistem dan waktu pengumpulan tugas. Pada masa pandemi ini, peraturan sistem pengumpulan tugas diumumkan melalui grup Whatsapp. S6 senantiasa memberikan apresiasi kepada peserta didik dengan memberikan bintang kepada peserta didik tersebut yang mendapat nilai baik dalam pembelajaran matematika. Menurut beliau, hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, pujian secara lisan sembari diberikan oleh S6 kepada peserta didik. 
2) Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11-12 Januari 2020 di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali diperoleh bahwa S6 sudah melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didiknya diawal pembelajaran. Tutur kata yang tegas, sopan, dan jelas telah ditunjukkan untuk memberikan contoh kepada peserta didik. S6 juga telah memfasilitasi tanya jawab kepada peserta didik dan memberikan kesempatan untuk peserta didik tersebut bertanya atau menjawab pertanyaan yang diajukan. Maka dari itu, iklim keterbukaan mulai nampak terlihat dalam pembelajaran. Peraturan atau kebijakan yang S6 sampaikan mengenai pengumpulan tugas juga jelas dan tidak berbelit-belit sehingga peserta didik paham mengenai hal itu. Sikap tegas ditunjukkan pada saat kondisi pembelajaran kurang kondusif.
3) Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terdapat kesinambungan antara keduanya. Kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa subjeksudah melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didiknya diawal pembelajaran. Tutur kata yang tegas, sopan, dan jelas telah ditunjukkan untuk memberikan contoh kepada peserta didik. S6 juga telah memfasilitasi tanya jawab kepada peserta didik dan memberikan kesempatan untuk peserta didik tersebut bertanya atau menjawab pertanyaan yang diajukan. Maka dari itu, iklim keterbukaan mulai nampak terlihat dalam pembelajaran. Peraturan atau kebijakan yang S6 sampaikan mengenai pengumpulan tugas juga jelas dan tidak berbelit-belit sehingga peserta didik paham mengenai hal itu. Sikap tegas ditunjukkan pada saat kondisi pembelajaran kurang kondusif. 

Hasil wawancara dan observasi terhadap subjek menunjukkan kecocokan. Terbukti dengan para subjek mengatakan bahwa akan melakukan tindakan yang tegas apabila terdapat peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan dan saat pembelajaran matematika secara daring, subjek tidak mengubah-ubah kebijakan yang telah disekati bersama dan secara konsisten menjalankan kesepakatan tersebut. 
B. Pembahasan

Penelitian ini memiliki 6 Subjek yang diteliti dan diebut sebagai Subjek 1 (S1), Subjek 2 (S2), Subjek 3 (S3), Subjek 4 (S4), Subjek 5 (S5), Subjek 6 (S6). Bertinjau dari hasil analisis data yang telah disampaikan peneliti sebelumnya, profil guru dalam menginternalisasikan nilai karakter jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika cukup baik. Hal tersebut dilandaskan pada indikator profil guru dalam menginternalisasikan nilai karaketr jujur dan disiplin yang terpenuhi oleh guru. Profil internalisasi pendidikan karkater yang dibatasi pada nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika oleh guru akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Internalisasi Karakter Jujur dalam Pembelajaran Matematika

a. Proses Pemahaman Terhadap Kejujuran
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek belum memenuhi indikator proses pemahaman terhadap kejujuran. Ditinjau dari hasil observasi kepada semua subjek, sebagian subjek terutama subjek kelas rendah S1, S2, dan S3 hanya dapat melakukan penjelasan pemahaman tentang arti jujur secara lisan saja. Subjek tidak menjelaskan secara jelas tentang pentingnya atau alasan seseorang harus bertindak atau bersikap jujur, dan pengaruhnya terhadap berbagai hal di kehidupan sehari-hari. Kemudian pada kelas tinggi, subjek juga tidak secara jelas memberikan pemahaman mengenai arti sikap jujur dalam pembelajaran matematika. Peneliti tidak melihat adanya pemberian pemahaman tentang arti kejujuran dalam pembelajaran matematika. Subjek lebih menyondongkan menanamkan arti kejujuran dalam pembelajaran PPKN atau Pendidikan Agama. Subjek mengatakan bahwa memiliki kesulitan dalam pembelajaran matematika karena matematika merupakan ilmu pasti yang menuntut guru untuk memfokuskan pada materi pelajaran matematika. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa sekolah dasar dinilai menjadi menjadi wadah utama dalam pembentukkan karakter. Perlu adanya pemahaman alasan seseorang harus bersikap jujur, pengaruhnya terhadap berbagai hal, serta cara menumbuhkan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menyediakan Sarana Yang Dapat Merangsang Tumbuhnya Sikap Jujur
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur peserta didik. Hasil yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa S1, S2, S3, S4, S5, dan S6 telah menyediakan sarana untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang dalam hal ini, pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Sekolah lebih memfokuskan pada kegiatan di dalam kelas masing-masing. 
Hasil wawancara terhadap semua subjek, mengatakan bahwa mereka memfasilitasi kegiatan tanya jawab tentang nilai jujur dan disiplin diawal dan diakhir pembelajaran. Hal ini selaras dengan kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11-12 Januari 2021. Terlihat subjek penelitian melakukan kegiatan tanya jawab dalam pembelajaran. Terdapat subjek yang memfasilitasi tanya jawab tentang nilai jujur diawal atau diakhir pembelajaran. Meskipun dalam pembelajaran daring atau online respon peserta didik tidak dapat terlihat dengan jelas, namun subjek telah berupaya tetap memfasilitasi tanya jawab tersebut guna merangsang tumbuhnya sikap jujur peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa pihak sekolah terutama guru harus menyediakan alat bantu yang dapat mendukung terbentuknya iklim kejujuran pada diri peserta didik.

c. Keteladanan
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator keteladan yang dimiliki oleh guru. Hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan mengenai cara subjek dalam menunjukkan keteladanan kepada peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek memenuhi indikator keteladanan yang harus dimiliki atau dilakukan. Ketika di sekolah, sosok panutan peserta didik ialah guru. Maka dari itu gerak-gerik seorang guru pasti akan dicontoh oleh peserta didik. Menurut hasil wawancara, subjek telah menunjukkan sikap adil dan bijaksana untuk diteladani oleh peserta didik. Sikap tersebut dibuktikan dalam hasil observasi. Subjek melakukan berbagai hal dalam pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring atau online dengan cara memberi salam, melakukan kegiatan berdoa sebelum melaksanakan pembelajaran, menanyakan kabar, dan saat memberikan motivasi. Ucapan yang santun dan baik untuk diterima peserta didik menjadi salah satu tindakan yang dapat diteladani oleh peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa keteladanan merupakan faktor yang sangat penting dilakukan oleh guru dalam menanamkan karakter jujur pada diri peserta didik. Sebab, sikap jujur atau tidak jujur seringkali dipengaruhi oleh tingkah laku orang lain. 

d. Terbuka
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator keterbukaan. Hasil yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa subjek sudah berupaya dalam membangun keterbukaan dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. Keterbukaan yang dilakukan oleh subjek salah satunya dengan tidak menutup-nutupi kesalahan yang dilakukan peserta didik dengan alasan apapun. Para subjek akan melakukan tindakan dalam menyikapi peserta didiknya yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang dibuat oleh sekolah maupun aturan yang telah disepakati dengan peserta didik. Hal ini selaras dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11-12 Januari 2021 subjek tetap melakukan keterbukaan dengan cara menyebutkan nama-nama peserta didik di grup Whatsapp dan secara lisan yang belum mengumpulkan tugas sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Subjek menanyai alasan peserta didik tersebut melakukan pelanggaran kedisiplinan, padahal aturan tersebut merupakan kesepakatan bersama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa di lingkungan sekolah, guru harus berusaha membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik. Sebab, hal tersebut akan menjadikan peserta didik selalu merasa aman saat berbuat kesalahan apabila guru menutup-nutupi kesalahan yang diperbuat oleh peserta didik. 

e. Tidak Bereaksi Berlebihan
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator tidak bereaksi berlebihan. Hasil wawancara dan observasi, terdapat kesinambungan atau kelarasan mengenai cara subjek dalam memberikan reaksi yang tidak berlebihan kepada peserta didik. Hasil yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa subjek penelitian telah memberikan reaksi yang semestinya dan terkontrol. Hasil wawancara terhadap subjek menunjukkan bahwa subjek mempunyai tahapan-tahapan dalam menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib dalam pembelajaran. Selaras dengan hasil wawancara, saat kegiatan observasi terhadap subjek pun peneliti dapat melihat reaksi yang ditunjukkan oleh subjek. Reaksi yang tidak berlebihan terlihat ketika subjek menyikapi peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran matematika secara daring. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa salah satu cara untuk mendorong peserta didik agar dapat bersikap jujur adalah tidak bereaksi berlebihan bila mengetahui peserta didik yang melakukan pelanggaran. Guru harus bereaksi sewajarnya sekaligus membantu peserta didik agar berani mengatakan kebenaran. 

2. Internalisasi Karakter Disiplin dalam Pembelajaran Matematika

a. Konsisten
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator konsisten. Hasil wawancara dan observasi terdapat kesinambungan antara keduanya. Kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek dan peserta didik telah menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah dibuat berdasarkan kesepakatan bersama secara konsisten. Meskipun terdapat salah satu atau salah dua peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan, namun hampir seluruh peserta didik menunjukkan konsistensinya dalam pengumpulan tugas. Hal tersebut dibuktikan dengan catatan penilaian karakter peserta didik yang dibuat oleh subjek di masing-masing kelas. Hasil wawancara dan observasi terhadap subjek menunjukkan kecocokan. Terbukti dengan para subjek mengatakan bahwa akan melakukan tindakan yang tegas apabila terdapat peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan dan saat pembelajaran matematika secara daring, subjek tidak mengubah-ubah kebijakan yang telah disekati bersama dan secara konsisten menjalankan kesepakatan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa setelah kesepakatan antara guru dan peserta didik tercipta, guru harus berusaha bersikap konsisten dengan cara tidak mengubah kesepakatan tersebut. Bersikap konsisten dalam mematuhi peraturan dapat menumbuhkan sikap disiplin dalam diri peserta didik. 
b. Bersifat Jelas
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator bersifat jelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, keduanya menunjukkan kecocokan. Subjek telah mengelola kebijakan-kebijakan secara jelas dan tidak berbelit-belit. Kebijakan yang telah dibuat berupa kalimat yang dibuat dan disepakati secara lisan. Para subjek penelitian tidak membuat kebijakan dengan penjelasan yang panjang dan berbelit-belit karena para subjek penelitian beranggapan bahwa peserta didik sudah paham dengan sendirinya mengenai kebijakan yang telah dibuat bersama guru mereka masing-masing. Hasil observasi mendukung pernyataan subjek dengan bukti sebagian besar peserta didik mematuhi kebijakan-kebijakan yang ada. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa peraturan yang jelas dan sederhana dapat mempermudah peserta didik untuk mematuhinya. Sebaliknya, apabila peraturan kurang jelas dan cenderung berbelit-belit dapat menjadikan peserta didik merasa enggan untuk mematuhi peraturan tersebut sehingga ia akan melakukan pemberontakan dengan cara melanggarnya. 

c. Memperhatikan Harga Diri
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator memperhatikan harga diri. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa terjadi kesinambungan antara keduanya. Subjek penelitian mengatakan bahwa subjek memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran, begitu pula dalam pembelajaran matematika. Bentuk apresiasi yang subjek penelitian katakana bermacam-macam, menempel lencana atau bintang dalam daftar nama peserta didik yang ada di kelas merupakan salah satu bentuk apresiasi yang dilakukan oleh subjek. Hal yang paling sering subjek lakukan dalam mengapresiasi peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan adalah dengan cara memberikan pujian secara lisan, pemberian tepuk tangan dan pemberian motivasi. Hal tersebut selaras dengan hasil observasi yang menunjukkan subjek terlihat memberikan pujian bagi peserta didiknya yang telah mematuhi tata tertib pembelajaran matematika dengan baik. Meskipun pembelajaran matematika dilakukan secara daring atau online, peneliti dapat melihat subjek memberikan pujian secara lisan, dalam bentuk tepuk tangan, dan memotivasi peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa apabila guru melakukan peneguran di depan umum, peserta didik akan merasa malu dan cenderung berusaha mempertahankan sikapnya. Alangkah lebih baik jika guru memberikan nasihat secara personal sehingga cara tersebut akan membuat peserta didik merasa dihargai.
d. Menghadiahkan Pujian
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek sudah memenuhi indikator menghadiahkan pujian. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa terjadi kesinambungan antara keduanya. Subjek penelitian mengatakan bahwa subjek memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran, begitu pula dalam pembelajaran matematika. Bentuk apresiasi yang subjek penelitian katakan bermacam-macam, menempel lencana atau bintang dalam daftar nama peserta didik yang ada di kelas merupakan salah satu bentuk apresiasi yang dilakukan oleh subjek. Hal yang paling sering subjek lakukan dalam mengapresiasi peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan adalah dengan cara memberikan pujian secara lisan, pemberian tepuk tangan dan pemberian motivasi. Hal tersebut selaras dengan hasil observasi yang menunjukkan subjek terlihat memberikan pujian bagi peserta didiknya yang telah mematuhi tata tertib pembelajaran matematika dengan baik. Meskipun pembelajaran matematika dilakukan secara daring atau online, peneliti dapat melihat subjek memberikan pujian secara lisan, dalam bentuk tepuk tanga, dan memotivasi peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa sebuah pujian yang dikatakan oleh guru dapat menyebabkan peserta didik merasa dihargai sehingga ia tidak merasa tertekan dengan adanya peraturan tersebut.
e. Bersikap Tegas
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh subjek belum memenuhi indikator bersikap tegas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti nenemukan kesinambungan antara keduanya. Hasil keduanya menunjukkan bahwa indikator ketegasan subjek tidak terlihat dengan jelas saat pembelajaran matematika secara daring. Subjek hanya terlihat menunjukkan keseriusannya dalam pembelajaran matematika secara daring, namun kurang dapat mengelola kedisiplinan saat pembelajaran di kelas seperti menyuruh peserta didik untuk tenang dan fokus mengikuti pembelajaran. Padahal menurut pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) mengatakan bahwa ketegasan merupakan bentuk keseriusan guru dalam menerapkan peraturan kedisiplinan. 

3. Kendala Proses Internalisasi Nilai Jujur dan Disiplin dalam Pembelajaran Matematika dan Solusinya 
Berdasarkan hasil wawancara subjek pada tanggal 26 November 2020, subjek mengemukakan beberapa kendala yang dihadapi saat proses internalisasi nilai karakter jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika. Terdapat dua kendala utama yang dikemukakan oleh subjek penelitian beserta solusinya dalam menangani kendala tersebut.

Kendala atau permasalahan yang dialami subjek yang pertama ialah tingkat pemahaman peserta didik khususnya kelas rendah mengenai arti jujur, fungsi jujur, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah karena usia mereka masih terbilang muda. Subjek mengatakan bahwa solusi yang baik agar kendala tersebut dapat teratasi adalah dengan cara memperbanyak memberikan pemahaman melalui contoh-contoh sosok figur yang berkarakter baik.  Maka dari itu, sosok figur yang paling dekat di lingkungan sekolah adalah seorang guru. Sehingga, guru harus menjadi suri teladan yang baik bagi peserta didiknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) yang mengatakan bahwa keteladanan merupakan faktor yang sangat penting dilakukan oleh guru dalam menanamkan karakter jujur pada diri peserta didik. Sebab, sikap jujur atau tidak jujur seringkali dipengaruhi oleh tingkah laku orang lain. Kemudian diperkuat dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh (Pertiwi & Marsigit, 2017) yang mengatakan bahwa perilaku positif guru sebagai teladan dapat menjadi faktor pendukung terlaksananya internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika. 

Kendala selanjutnya dalam proses internalisasi nilai karakter jujur dan disiplin adalah faktor keluarga dan lingkungan yang kurang mendukung proses internalisasi pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru. Menurut subjek, upaya besar yang dilakukan seorang guru di dalam menginternalisasikan pendidikan karakter di sekolah masih terbilang sulit apabila tidak diimbangi kerja sama dengan orang tua peserta didik. Maka dari itu, guru perlu melakukan kolaborasi dengan orang tua peserta didik dalam proses internalisasi pendidikan karakter. Solusi yang dikemukakan oleh subjek sejalan dengan pendapat yang dilontarkan Nurla Isna Aunillah (Aunillah, 2011) dalam bukunya, yaitu selain guru, orang tua juga memegang peranan penting dalam menumbuhkan karakter jujur bagi peserta didik. Oleh sebab itu, perlu adanya kerja sama yang intensif dengan keluarga peserta didik agar orang tua turut membantu program pengembangan karakter yang diselenggarakan di sekolah.
BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang peneliti peroleh, dapat disimpulkan bahwa guru kelas I-VI SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali tahun ajaran 2020/2021 sudah melakukan proses internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika. Hasil pembahasan diketahui guru kelas telah memenuhi 4 dari 5 indikator yang harus dilakukan dan dimiliki seorang guru dalam menginternalisasikan nilai jujur dalam pembelajaran matematika kepada peserta didik. Selanjutnya, guru kelas juga telah memenuhi 4 dari indikator yang harus diharus dilakukan dan dimiliki seorang guru dalam menginternalisasikan nilai jujur dalam pembelajaran matematika kepada peserta didik. Nilai karakter jujur dan disiplin yang diinternalisasikan dalam pembelajaran matematika di SDN 1 Kalinanas dilakukan dengan menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur, menunjukkan sikap teladan, menanamkan keterbukaan, dan tidak bereaksi berlebihan. Kemudian pada sikap disiplin yang diterapkan oleh guru dalam menginternalisasikan karakter disiplin pada peserta didik ialah menunjukkan perilaku konsisten, jelas, memperhatikan harga diri dan menghadiahkan pujian.
Selama proses internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai karakter jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika, guru mengalami beberapa kendala. Terdapat dua kendala utama yang dikemukakan oleh subjek penelitian beserta solusinya dalam menangani kendala tersebut. Kendala atau permasalahan yang dialami subjek yang pertama ialah tingkat pemahaman peserta didik khususnya kelas rendah mengenai arti jujur, fungsi jujur, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah karena usia mereka masih terbilang muda. Kedua, faktor keluarga dan lingkungan yang kurang mendukung proses internalisasi pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan yaitu memperbanyak memberikan pemahaman melalui contoh-contoh sosok figur yang berkarakter baik karena perilaku positif guru sebagai teladan dapat menjadi faktor pendukung terlaksananya internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika. Solusi yang kedua yaitu guru perlu melakukan kolaborasi dengan orang tua peserta didik dalam proses internalisasi pendidikan karakter. Sebab, orang tua juga memegang peranan penting dalam menumbuhkan karakter jujur bagi peserta didik.
B. Implikasi

Dilihat dari hasil simpulan, maka peneliti dapat mengemukakanimplikasi teoritis dan implikasi praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan terkait proses internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan penelitian lain yang relevan.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian mengenai profil internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai jujur dan disiplin dapat menjadi referensi untuk guru kelas di SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali yang belum secara maksimal menginternalisasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika. Selain itu solusi atas kendala-kendala yang dihadapi oleh guru selama proses internalisasi nilai jujur dan disiplin dapat pula menjadi acuan bagi guru kelas untuk melakukan penyempurnaan-penyempurnaan baik fasilitas maupun kualitas pendukung agar proses internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika menjadi lebih baik dan hasil dari upaya tersebut dapat meningkat. 
C. Saran

Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi, beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Guru disarankan untuk mengembangkan strategi dan metode yang tepat untuk menginternalisasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika.
b. Guru dapat menerapkan cara-cara seperti menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur, menunjukkan sikap teladan, menanamkan keterbukaan, dan tidak bereaksi berlebihan dalam upaya menginternalisasikan pendidikan karakter jujur kepada peserta didik. Kemudian pada sikap disiplin, guru dapat menerapkan cara-cara seperti menunjukkan perilaku konsisten, jelas, memperhatikan harga diri dan menghadiahkan pujian dalam upaya menginternalisasikan pendidikan karakter pada peserta didik.
c. Guru disarankan untuk tegas dalam proses internaliasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika.
2. Bagi Peserta Didik

Peserta didik disarankan untuk jujur dan disiplin mematuhi peraturan dan norma yang ditetapkan sekolah maupun guru dalam proses internalisasi pendidikan karakter khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

3. Bagi Sekolah

Sekolah sebaiknya meningkatkan pemenuhan fasilitas dan kualitas pendukung agar proses internalisasi pendidikan karakter khususnya nilai jujur dan disiplin dalam pembelajaran matematika menjadi lebih baik dan hasil dari upaya tersebut dapat meningkat.
4. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat melaksanakan penelitian serupa mengenai profil internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara
INTERNALISASI NILAI KEJUJURAN DAN KEDISIPLINAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Menurut Ramli dalam (SP, 2003), pendidikan karakter memiliki esensi  dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik , dan warga Negara yang baik. Batasan nilai karakter yang akan peneliti amati adalah nilai kejujuran dan kedisiplinan. Menurut Mohamad Mustari kejujuran merupakan suatu perilaku manusia yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap dirinya maupun pihak lain. Komponen yang perlu diterapkan oleh seorang guru dalam menginternalisasikan karakter jujur pada peserta didik menurut Nurla Isna Aunillah adalah sebagai berikut: 1) Proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri, 2) Menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur, 3) keteladanan, 4) Terbuka, 5) Tidak bereaksi berlebihan. Kemudian arti disiplin Menurut Muhamad Mustari, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib, patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Nurla Isna Aunillah mengemukakan komponen yang perlu diterapkan oleh guru dalam menginternalisasikan karakter disiplin pada peserta didik ialah sebagai berikut: 1) Konsisten, 2) Bersifat jelas, 3) Memperhatikan harga diri, 4) Menghadiahkan pujian  5) Bersikap tegas.

Kisi kisi Pedoman Wawancara Guru
	Variabel
	Indikator
	Nomor item

	Internalisasi nilai kejujuran
	Proses pemahaman terhadap kejujuran itu
sendiri
	1

	
	Menyediakan
sarana
yang
dapat
merangsang tumbuhnya sikap jujur
	2, 3, 4, 5

	
	Keteladanan
	6, 7, 8

	
	Terbuka
	9, 10, 11

	
	Tidak bereaksi berlebihan
	12, 13, 14

	Internalisasi nilai kedisiplinan
	Konsisten
	15, 16, 17

	
	Bersifat jelas
	18

	
	Memperhatikan harga diri
	19

	
	Menghadiahkan pujian
	20

	
	Bersikap tegas.
	21, 22

	Kendala Internalisasi nilai
kejujuran
dan kedisiplinan
	Kendala yang dialami
	23, 24

	
	Solusi yang dilakukan
	25, 26


Lampiran 3. Instrumen Wawancara Guru
1. Nama Responden
:

2. Guru Kelas
:

3. Hari, Tanggal
:

4. Waktu
:

5. Tempat
:

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimanakah
cara
Bapak/Ibu
dalam

memberi pemahaman tentang arti jujur?
	

	2.
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk

merangsang tumbuhnya sikap jujur?
	

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada

materi dalam buku guru dan peserta didik?
	

	4.
	Apakah
indikator
dalam
RPP
sudah

mengacu
pada
penginternalisasian
nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	

	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai

kedispilinan?
	

	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap
bijaksana
yang
dapat
diteladani
peserta didik?
	

	7.
	Bagaimanakah
cara
Bapak/Ibu menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur

dan disiplin peserta didik?
	

	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan

sikap   jujur   dan   disiplin   kepada   peserta

didik?
	

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada

peserta didik?
	

	10.
	Bagaimanakah

cara
Bapak/Ibu
dalam melakukan
kegiatan

refleksi
dalam
pembelajaran matematika?
	

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal

matematika?
	

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi

peserta didik yang ketahuan berbohong?
	

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk

mengerjakannya?
	

	14.
	Bagaimanakah
cara
guru
mengelola

kedisiplinan dalam kelas?
	

	15.
	Bagaimanakah
cara
guru
mengelola

kedisiplinan
dalam
pembelajaran matematika?
	

	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik?

Khususnya dalam pembelajaran matematika
	

	17.
	Bagaimanakah cara guru  dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan

atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan

tidak berbelit-belit?
	

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran

matematika
	

	20.
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan          dalam         pembelajaran?

Khususnya dalam pembelajaran matematika
	

	21.
	Apakah
Bapak/Ibu
sudah
menunjukan

keseriusan
dalam
menerapkan
peraturan kedisiplinan
	

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran

matematika
	

	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama

dalam pembelajaran matematika?
	

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama

dalam pembelajaran matematika?
	

	25.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai
kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kediplinan kepada peserta didik
terutama dalam pembelajaran matematika?
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Lampiran 5. Hasil Instrumen Wawancara Guru
Kelas
: 1
Wali kelas : Adellia Pramudianti
	No 
	Pertanyaan
	Jawaban 

	1.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?
	Dengan cara lisan. Menjadi guru ya harus berkata apa adanya. Kalau nanti diuraikan panjang lebar malah menjadi bingung siswanya.

	2.
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?
	upaya yang dilakukan sekolah adalah menjadi teladan bagi siswanya. Pasti kan itu kelas 1 kalau melihat apa yang jadi figurnya. Belum bisa memikirkan yang jauh. Apa yang dia contoh, apa yang dia lihat ya itu yang dia tiru

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?
	sudah mengacu pada rpp



	4.
	Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	sudah pasti



	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?
	biasanya di awal dan di akhir. Sebelum pelajaran dimulai di adakan sesi tanya jawab. Pertanyaannya seputar pelajaran. Pelajaran yang sebelumnya. 



	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?
	bersikap didepan anak-anak, si a seperti ini ya harus diperlakukan seperti ini, oh anak yang jujur seperti ya harus diberi applause di nasehati begitu. Nanti juga anak juga sudah bisa menangkap sendiri.

	7.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?
	Adil yang saya lakukan ya kalau ada yang melanggar tata tertib ya harus mendapat sanksi yang sama, tidk membeda-bedakan jenis kelamin. Biasanya kan dengan siswa sudah membuat kesepakatan aturan, nanti juga siswa sudah paham dengan sendirinya

	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?
	ya dengan menjadi teladan tadi. Dengan ucapan kitasaat kita memberi tugas kepada anak-anak dan mengoreksi kita kan juga menilai secara jujur, menilai secara objektif

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?
	Biasanya saya diawal pembelajaran, menanyakan tentang kabar siswa, kegiatan siswa, atau mengenai tugasnya sudah dikerjakan atau belum. Di akhir pembelajaran juga terkadang menyediakan waktu untuk tanya jawab

	10.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?
	dilakukan di akhir pembelajaran

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?
	Ya dinasehati dulu, menanyakan alasannya mengapa kok menyontek. Kalau sudah sering biasanya saya panggil di kantor agar siswa tidak malu, kalau di kelas kan nanti bisa terkesan mempermalukan

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?
	dinasehati, nanti kalau masih berlanjut ya dipanggil ke kantor. Secara face to face

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?
	dinasehati, diberitau kalau nilai itu bukan untuk dirinya. Dinasehati kalau tugas dikerjakan sendiri kan bagus, berarti dia sudah paham. Siswanya langsung ditegur, tidak langsung ke orang tuanya. Disampaikan epada orang tuanya nanti saat saat rapat . Apabila langsung tertuju ke orang tuanya tidak. Tidak mungkin. Kalau selama pembelajaran daring, otomatis didampingi orang tuanya, tidak dapat dipungkiri memang terkadang tugas siswa dikerjakan atau mendapat bantuan dari orang tua atau saudaranya. Selama daring malah orang tua wajib mendampingi siswa, soalnya kan siswa belum bisa mandiri membuka tugas tugas yang diberikan oleh guru. Guru memantaunya dari jauh dari whatsapp group secara online jadi tidak bisa memastikan bahwa tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Namun, guru tidak pernah menemukan fenomena siswa yang mengerjakan tugas dengan dituliskan oleh orang lain (orang tua atau saudara). Belum pernah.



	14.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?
	Membuat tata tertib kelas yang dengan kata-kata singkat atau bisa secara lisan. Yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham

	15.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?
	Kedisiplinan biasanya saya terapkan dalam pengumpulan tugas

	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	pernah. Mengenai waktu pengumpulan tugas

	17.
	Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	pernah

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?
	Iya yang saya katakana tadi pada saat kesepakatan pengumpulan tugas agar disiplin

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika
	pertama ya anak dinasehati terlebih dahulu, kalau melakukannya lagi baru dipanggil ke kantor, selanjutnya dipanggilkan orang tuanya apabila masih melanggar kedisiplinan

	20
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	diberi apresiasi secara langsung, secara lisan. Diberi ucapan terima kasih, biar tambah semangat belajarnya.

	21.
	Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan 
	Iya sudah

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika
	Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan siswa

	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Kendalanya terkadang kalau kelas 1 kan dunianya masih anak-anak, mereka masih belum memahami betul perbuatan jujur itu yang seperti apa dan untuk apa

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	jumlah siswa kan tidak sedikit, pastilah mengalami kendala. Keanekaragaman karakter siswa juga menjadi kendala apalagi berasal dari dusun yang berbeda. Tidak ada kendala dari faktor usia.

	25
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	setiap hari kita beri pengertian, memberikan contoh yang baik untuk perilaku jujur dan disiplin. Karena kelas 1 kan memang perlu contoh atau figur. Seperti dirumah, perilaku orang tua kan juga dapat mempengaruhi atau menjadi contoh bagi anak-anak.

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Ya sama si seperti tadi, kalau dalam pembelajaran matematika ya dikaitkan dengan materi agar siswa menjadi lebih memahami


Kelas

: 2 (Dua)

Wali kelas
: Fitriah, S.I.Pust
	No 
	Pertanyaan
	Jawaban 

	1.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?
	Saya biasanya ya memberikan contoh kepada anak-anak didik saya, kalau bersikap jujur harus bagaimana, kalau disiplin harus bagaimana. Secara langsung saja

	2.
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?
	Kalau di sekolah ada kantin kejujuran jadi membayar dan mengambil kembalian sediri, tetapi selama pandemi sudah tidak terlaksana lagi

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?
	kegiatan tanya jawab biasanya saya sediakan waktu sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran

	4.
	Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	Kegiatan yang saya lakukan ya dengan cara kita menunjukkan sikap yang baik mencontohkan yang baik-baik, nanti guru meminta anak untuk menirukan seperti yang dicontohkan

	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?
	Kalau adil ya tidak membeda-bedakan perlakuan kita terhadap siswa

	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?
	Salah satunya saat melakukan penilaian, kita memberikannya sesuai dengan apa yang anak tunjukkan kepada kita. Jujur terhadap siswa tidak boleh berbohong, mengatakan apa adanya

	7.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?
	diawal pembelajaran saya melakukan interaksi tersebut

	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?
	biasa disela-sela pembelajaran saya beri selingan tepuk-tepuk atau bernyanyi begitu agar tidak bosan dan semangat tumbuh kembali

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?
	selama tidak pernah, apabila ada nanti kita tegur dan beri penjelasan agar tidak mengulanginya lagi

	10.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?
	tidak, selama ini saya tidak mengalami ada fenomena tersebut

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?
	kalau itu pasti beberapa ada, tapi ya siswa itu-itu saja, pasti ya nanti saya beri teguran supaya lebih mandiri lagi. Saya menegur secara individu

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?
	dengan membuat kebijakan dan kesepakatan bersama

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?
	tidak, selama ini saya tidak mengalami ada fenomena tersebut

	14.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?
	kalau itu pasti beberapa ada, tapi ya siswa itu-itu saja, pasti ya nanti saya beri teguran supaya lebih mandiri lagi. Saya menegur secara individu

	15.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?
	dengan membuat kebijakan dan kesepakatan bersama

	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	iya sama seperti tadi mba, membuat kesepakatan-kesepakatan bersama



	17.
	Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	iyaa menerapkan

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?
	iya sudah dilakukan, dengan bahasa yang jelas yang bisa dipahami oleh peserta didik

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika
	iya diberi nasihat, diberi bimbingan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi

	20
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	diberi tepuk tangan itu nanti siswa sudah senang dan pujian kepada siswa tersebut

	21.
	Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan 
	Iya sudah

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika
	Sudah 

	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Selama ini tidak ada kendala apapun

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Tidak ada

	25
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Memberi program remedial apabila terdapat peserta didik yang melanggar kejujuran dalam pembelajaran matematika

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Sama seperti sebelumnya mba, apabila ada yang melanggar kedisiplinan dalam pembelajaran nati akan ada remidial


Kelas : 3 (Tiga)

Wali Kelas : Ria Dwi Astuti, S.Pd
	No 
	Pertanyaan
	Jawaban 

	1.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?
	Kalau kelas 3 masih usia bawah, jadi kita memberi contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dengan cara misalnya saat mendapatkan nilai di sekolah harus diberitahukan kepada orang tuanya, soalnya kan beberapa ada siswa yang takut untuk memberitahukan nilainya kepada orang tua mereka karena takut dimarahi jika nilainya jelek, itu ibu menyuruh untuk tetap memberitahukan kepada orang tua walaupun nilainya kurang bagus.

	2.
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?
	Selalu, misalnya saat absensi atau presensi kadang saya menanyai kepada siswa, kamu hadir jam berapa, terlambat atau tidak, begitu. Kalau untuk program sekolah belum ada, kami masih memberikan rangsang melalui kegiatan sehari-hari

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?
	Ya, sudah

	4.
	Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	Iyaa sudah

	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?
	Iya kita sebagai guru harus menjadi moderator, anak bertanya guru menjawab, kadang juga guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab, tanya jawab kadang dilakukan diawal dan diakhir pelajaran.

	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?
	Itu bisa dilakukan dengan cara kita menampilkan apa di depan, nanti guru meminta anak untuk menirukan seperti yang dicontohkan 

	7.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?
	Kalau adil kan ngga mesti sama ya untuk setiap siswa, kalau terhadap siswa, kita memiliki cara-cara tersendiri untuk menghadapi tiap siswa tergantung dengan karakter anak. Kita tidak bisa memberikan bentuk A terhadap si B

	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?
	Misalnya saat kita memberikan nilai, kita memberikannya sesuai dengan apa yang anak tunjukkan kepada kita. Jadi misalnya pelajaran kamu seperti ini dan jawaban kamu seperti ini ya Ibu guru harus jujur dalam memberikan nilai, walaupun setiap siswa kan tidak harus selalu memberikan nilai yang bagus, harus sesuai dengan kemampuan masing-masing.

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?
	Biasanya diawal dan diakhir pembelajaran kalau saya,akan menyediakan waktu untuk tanya jawab

	10.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?
	Biasa saya melakukan diakhir pembelajaran, mengingat kembali aa yang sudah dipelajari hari ini tentang pelajaran matematika, dibuka sesi tanya jawab apabila masih ada yang merasa bingung dan belum paham dengan materi yang telah disampaikan oleh saya. 

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?
	Pernah saya mengalami hal tersebut. Yang pertama dengan cara memberikan peringatan tetapi tidak langsung kepada individunya, tetapi kalimat kita lebih ke secara keseluruhan. Apabila sudah sering terjadi nanti kami lebih memperingati secara personal kepada siswa tersebut melalui konseling personal.

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?
	Kalau hal ini saya melalukan secara personal, misalnya saat istirahat siswa tersebut disendirikan dengan kita, kalau siswa lain sudah keluar semua, nanti siswa yang disendirikan tersebut kita beri sejenis bimbingan agar tidak berperilaku seperti itu lagi. 

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?
	pembelajaran online jadi tidak bisa memastikan bahwa tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Selama ini saya tidak pernah menemukan fenomena siswa yang mengerjakan tugas dengan dituliskan oleh orang lain (orang tua atau saudara). Belum pernah.”

	14.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?
	Kalau di dalam kelas, kita harus sering kali me-repeat atau mengulang-ulang, apalagi siswa saya kan masih kelas 3 kadang-kadang masih sering melakukan hal semaunya sendiri, ya nanti kembali difokuskan lagi dengan apa yang ingin kita sampaikan dengan cara ya itu, difokuskan kembali.karena diusia mereka kan masih kepenginnya main-main, harus diingatkan kembali dan difokuskan kembali

	15.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?
	Pengumpulan tugas itu harus disiplin ya, ya saya mengelola kedisiplinan siswa melalui itu.

	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Biasanya kesepakatannya misalnya, saat pembelajaran matematika kita mengingat kembali tentang perkalian, menghafal 1 x 1 misalnya seperti itu, pembiasaan saya seperti itu. Dan mereka pada saat memulai pembelajaran matematika pasti mereka kembali mengulang itu lagi sampai perkalian diluar kepala. Dalam pengumpulan tugas, kita seminggu sekali setiap hari selasa sambil nanti mengambil tugas selanjutnya. Hal itu yang sudah kami sepakati, antara guru dan siswa.  

	17.
	Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	ya mengajarkan perkalian dan membiasakan untuk menghafal itu

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?
	Pada saat kesepakatan pengumpulan tugas itu tadi agar disiplin

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika
	Kita paling apresiasinya dalam bentuk misalnya anak maju kedepan diberikan apresiasi berupa tepuk tangan atau diberi motivasi, misalnya dengan mengatakan “anak anak bisa mengikuti di Anggi (contoh nama siswa)” itu juga nanti anak sudah

	20
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Kita paling apresiasinya dalam bentuk misalnya anak maju kedepan diberikan apresiasi berupa tepuk tangan atau diberi motivasi, misalnya dengan mengatakan “anak anak bisa mengikuti di Anggi (contoh nama siswa)” itu juga nanti anak sudah senang sekali diberikan pujian

	21.
	Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan 
	Iya sudah

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika
	Sudah 

	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Tidak mengalami kendala

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Tidak mengalami kendala

	25.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Sejauh ini belum ada permasalahan yang ditemukan

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Belum ada


Kelas : 4 (Empat)

Wali Kelas : Handono, S.Pd.SD
	No 
	Pertanyaan
	Jawaban 

	1.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?
	Jujur itu kan harus dilatih, jadi tidak bisa instan diberikan contoh jujur itu tidak bisa. Ada latihan juga. Harus sering diingatkan untuk berlaku jujur. Dalam hal kecil dulu, misalnya contoh dalam mengerjakan tugas tidak boleh menyontek. Intinya apabila kita memberikan pemahaman arti jujur, siswa diberikan pemahaman dikaitkan dengan pendidikan agama. Bahwa “sopo nandur, mesti bakal ngunduh” siapa yang menanam pasti nanti akan menuai hasilnya. 

	2.
	
	

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?
	Iya sudah

	4.
	Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	Sudah pasti

	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?
	Biasanya dilakukan diawal atau diakhir pembelajaran, bisa diberi pengarahan tentang mengerjakan tugas tepat waktu, 

	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?
	Dengan memberikan contoh perilaku, karena kan kita tidak bisa hanya dengan menyuruh saja, jadi ya kita harus memberikan contoh dan misal dikehidupan masyarakat pun anak-anak kan juga berinteraksi kan pastinya dan dengan warga sekolah juga pasti berinteraksi, ya pasti kita berikan contoh tingkah laku kita tidak hanya memerintah tetapi juga dengan implementasi dan dengan bukti nyata. Biasanya saya mengingatkan hal itu di awal dan di akhir pembelajaran. Kalau pada kegiatan inti khusus untuk pembelajaran atau materi inti saja. 

	7.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?
	Kalau saya si biasanya lebih kepada tidak membeda-bedakan siswa saya, saya beri perlakukan yang seimbang


	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?
	Ya hampir sama seperti yang sudah saya katakana tadi. Kemudian untuk menunjukkan ya kita harus menjadi figure yang baik untuk siswa kita. Karena sisw pasti akan meniru apa yang dia lihat atau dia dengar

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?
	berinteraksi bisa dilakukan dimana saja sebetulnya, bisa saat pembelajaran kita sisipkan hal tersebut, bisa juga saat istirahat di luar kelas.”

	10.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?
	dilakukan di akhir pembelajaran. Saya mengulang kembali apa yang sudah dibahas diakhir pembelajaran

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?
	Awalnya diberi peringatan atau diperingatkan dulu, nanti itu ada fase-fasenya atau tahap-tahapnya. Kalau sekali ya kita peringatkan, kalau dua kali ya kita kurangi nilainya seperti itu. Tidak langsung kita kurangi nilainya atau kita marahi, kita modelnya diperingatkan tidak dimarahi. 

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?
	Biasanya diberikan peringatan atau di bina atau di BP biasanya

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?
	Dinasehati, diberitahu kalau nilai itu bukan untuk dirinya. Dinasehati kalau tugas dikerjakan sendiri kan bagus, berarti dia sudah paham. Siswanya langsung ditegur, tidak langsung ke orang tuanya. Disampaikan kepada orang tuanya nanti saat saat rapat . Guru memantaunya dari jauh dari whatsapp group secara online jadi tidak bisa memastikan bahwa tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Namun, guru tidak pernah menemukan fenomena siswa yang mengerjakan tugas dengan dituliskan oleh orang lain (orang tua atau saudara). Belum pernah.

	14.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?
	Dengan kata-kata singkat atau bisa secara lisan. Yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham 


	15.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?
	Saat pengumpulan tugas mba biasanya, kalau ada siswa yang melanggar kedisiplinan tersebut yam au tidak mau harus menerima sanksi atas perbuatannya

	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Iya menerapkan. Sebenarnya juga anak pasti sudah paham dengan sendirinya mengenai waktu pengumpulan tugas yang perlu menerapkan kedisiplinan itu

	17.
	Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	Ya itu, sering diulang-ulangi agar siswa juga paham dengan sendirinya

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?
	Pernah saya lakukan, contohnya kesepakatan untuk pengumpulan tugas, misalnya pengumpulannya ada yang tidak tepat waktu ya diberi sanksi, yang pertama ya teguran tadi, nanti yang kedua baru menurut kesepakatan, misalnya dikurangi nilainya atau yang lainnya. Dari pihak guru dan siswa sudah sama sama menyetujui tentang kesepakatan tersebut. 

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika
	Saya tidak serta merta menindak di dalam kelas itu, dibilangin atau diarahkan untuk menuju kantor, jadi anak tidak akan malu. Lain kalau dimarahi di dalam kelas. kita panggil saja ke kantor guru, nanti akan dibina

	20
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Diberikan pujian secara lisan, bisa dengan mengarah ke nilai mereka juga misalnya nilainya 6 taetapi anak tersebut jujur atau disiplin nanti saya akan beri nilai plusnya. 

	21.
	Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan 
	Iya sudah saya tunjukkan

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika
	Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan siswa

	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Itu kan namanya pendidikan kan tidak hanya dari sekolah ya, bisa dari keluarga, bisa dari lingkungan, da nada juga anak yang dari ‘sononya’ atau dari keluarganya ada yang bandel atau ada yang begitu ya selalu kita bina supaya bisa baik. Kendalanya ya kadang dari keluarga atau dari masyarakat. Terkadang dari lingkungan kalau anak sudah merasa agak dewasa kan cenderung melakukan hal-hal yang menggiring ke hal negatif, ya itu nanti kita bina di sekolah. Karena untuk melatih kejujuran juga tidak hanya dari sekolah, ada dari keluarga dan lngkungan juga. 

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Ya sama si seperti tadi, Keanekaragaman karakter siswa juga menjadi kendala apalagi berasal dari dusun yang berbeda juga mempengaruhi

	25
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Untuk pembelajaran matematika memang agak sulit, lain misalnya apabila kita gabungkan dalam pelajaran pkn itu kan kaitannya. Kalau untuk matematika ya bisa, misalnya tadi dengan pemberian tugas itukan juga sudah melatih kejujuran, juga dengan menciptakan kesepakatan. Kalau di matematika kan tidak ada secara jelas kaitannya dengan kejujuran, lain halnya kalau materi pkn atau agama. Itu sudah jelas

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	kurang lebih sama si seperti tadi, kalau dalam pembelajaran matematika ya dikaitkan dengan materi agar siswa menjadi lebih memahami


Kelas : 5 (Lima)

Wali Kelas : Witri Saptaningsih, S.Pd.SD
	No 
	Pertanyaan
	Jawaban 

	1.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?
	Dalam memberikan pemahaman tentang arti jujur dimulai dengan berkata yang sebenarnya, tidak berbohong. Jadi ketika di sini berkata A di sana juga berkata A jadi sesuai dengan yang sebenarnya. 

	2.
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?
	Mungkin dari kegiatan sehari-hari. Sejauh ini memang belum ada upaya khusus dari sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur itu tadi. 

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?
	Ya sudah 

	4.
	Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	Sudah 

	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?
	Ya, bahkan sering. Itu biasanya dilakukan diawal atau diakhir. Bisa dilakukan di kedua sesi tersebut.

	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?
	Memahami tiap karakter dan kemampuan siswa. Bagi siswa yang sudah bisa mengikuti pelajaran bisa diarahkan untuk membantu teman kalau yang belum bisa nanti materi akan diulang kembali oleh guru agar yang belum menguasai bisa sedikit demi sedikit menjadi paham

	7.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?
	Dengan sikap bijaksana yang ditunjukkan tadi berkaitan dengan sikap adil yang guru tunjukkan. Guru akan melihat tiap karakter dan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Apabila siswa ada yang sudah paham, diarahkan untuk membantu temannya, namun bagi yang belum, guru akan mengulang kembali materi yang belum dipahami oleh siswa. 

	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?
	Ya hampir sama seperti yang sudah saya katakana tadi.

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?
	Difasilitasi tanya jawab di awal pembelajaran biasanya. 

	10.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?
	Akhir pembelajaran. Saya mengulang kembali apa yang sudah dibahas diakhir pembelajaran

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?
	Apabila menyontek kan kelihatan biasanya, sikapnya atau tingkah laku orang menyontek kelihatan. Bisa ditegur secara umum namun tidak langsung menunjuk individunya. Nanti diberi pengarahan 

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?
	Jika ada yang ketahuan berbohong, diberi pengarahan juga supaya tidak melakukan hal tersebut lagi

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?
	Pernah ada fenomena tersebut, itu pertama akan ditegur. Itu saat sebelum pandemi. Apabila saat pandemi susah mendeteksi. Apabila ketahuan nanti aka nada konsekuensinya. 

	14.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?
	Siswa kelas 5 biasanya sudah paham dengan kata-kata yang singkat dan jelas yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham

	15.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?
	dilakukan dengan cara datang ke sekolah tepat waktu, apabila ad yang terlambat ya diberi sanksi sesuai dengan aturan sekolah. Lebih menyesuaikan dengan aturan sekolah saja si, kemudian diperjelas lagi di tiap kelasnya.

	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Iya menerapkan. Tetapi terkadang kebanyakan memang menurut aturan yang saya buat dengan mempertimbangkan karakteristik siswa

	17.
	Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	Ya itu, sering mengulang-ulang agar siswa juga paham dengan sendirinya

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?
	Misalnya kesepakatan dalam pemberian tugas, biasanya dilakukan dengan mennetukan batas waktu pengumpulan. Supaya disiplin juga. 

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika
	yang jelas akan saya panggil, ditanya alasannya mengapa melakukan hal tersebut. Lalu diberi pembinaan dan diedukasi

	20
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Diberikan pujian secara lisan dan ditampilkan di depan kelas agar menjadi figur yang dapat diteladani tetapi tidak untuk membuat tinggi hati.

	21.
	Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan 
	Iya sudah

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika
	Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing


	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	kendala mungkin dari beragamnya karakter siswa, menjadi tantangan bagi guru untuk memasukkan nilai kejujuran kepada siswa.

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Ya itu kadang mengerjakan tugas kurang tepat waktu, menjadikan anak kurang disiplin, mungkin ada beberapa faktor lingkungan dan keluarga yang dapat mempengaruhi karakter siswa sehingga terkadang beragam karakter siswa yang ada di sekolah menjadi tantangan tersendiri untuk guru dalam menginternalisasikan pendidikan karakter. Terkadang juga, sudah kelas 5 ya kadang tingkahnya semakin beragam, lebih berani dalam menunjukkan sikapnya. 

	25
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Untuk pembelajaran matematika memang agak sulit, tetapi sebagai guru memang harus pintar mencari celah untuk memasukkan pendidikan tersebut

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Mengatasinya dengan cara memberikan bimbingan kepada siswanya.


Kelas : 6 (Enam)

Wali Kelas : Gilang Faisal Reza, S.Pd
	No 
	Pertanyaan
	Jawaban 

	1.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam memberi pemahaman tentang arti jujur?
	Biasanya lewat pembelajaran, misalkan dalam pembelajaran tematik yang ada kaitannya dengan materi PKn. Disitu saya sebagai guru menekankan kalau kejujuran itu sangat penting. Dan perlu diimplementasikan dalam keseharian siswa. Jadi untuk melihat siswa itu berlaku jujur atau tidak itu saya biasanya seminggu sekali melakukan tanya jawab dengan siswa, meskipun saya sebelumnya sudah tahu apa yang dilakukan siswa tapi kan kita pura-pura belum mengetahui agar kita bisa menilai siswa tersebut jujur atau tidak 

	2.
	Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk merangsang tumbuhnya sikap jujur?
	Untuk di sekolah ini pasti ada, apalagi kejujuran itu penting apalagi usia sekolah dasar sangat penting. Soalnya nanti hubungannya dengan kelanjutan mereka di jenjang sekolah selanjutnya. Siswa SD ini kan masih dasar ya, namanya saja sekolah dasar, jadi kita berupanya membangun sikap siswa. Kita membangun karakter dulu dibandingkan hubungannya dengan akademik. Untuk akademik nanti kita bisa selingi dengan karakter tersebut. Dari pihak sekolah mengutamakan pengoptimalan pendidikan karakter di tiap kelas melalui guru kelas masing-masing. 

	3.
	Apakah RPP yang dibuat mengacu pada materi dalam buku guru dan peserta didik?
	Ya sudah sesuai

	4.
	Apakah indikator dalam RPP sudah mengacu pada penginternalisasian nilai kejujuran dan kemandirian peserta didik?
	Ada, pendidikan karakter dalam RPP saya pasti ada. Di kelas kita melaksanakan pembiasaan, dapat dilakukan diawal atau disisipkan dalam kegiatan inti agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 

	5.
	Apakah guru sudah memfasilitasi tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedispilinan?
	Kalau saya itu sifatnya random (acak), bisa saat pembelajaran atau bisa saat istirahat saya panggil. Tidak dengan jadwal terstruktur. 

	6.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap bijaksana yang dapat diteladani peserta didik?
	Kalau saya pribadi, ditunjukkan dengan tidak terlalu menekan siswa, ibaratnya kalau ada siswa yang melakukan kesalahan, kita tidak langsung memarahi tetapi kita berikan pembinaan dan menggali dari siswa tersebut apa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kesalahan

	7.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  menunjukkan sikap adil dalam menyelesaikan masalah terutama sikap jujur dan disiplin peserta didik?
	Dalam pembelajaran yang pertama tidak membeda-bedakan jenis kelamin atau gender, kemudian dari basic mereka sendiri berlatar belakang dari keluarga yag menengah atau menengah kebawah tetap diperlakukan sama, tidak memandang status sosial. 

	8.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menunjukkan sikap jujur dan disiplin kepada peserta didik?
	Dari sikap kita menasehati murid, kalau saya menasehati murid kalau saya bilang A ya A, kalau saya bilang B ya B, jadi mengajarkan siswa itu berani mempertanggung jawabkan apa yang dia ucapkan. Makanya kalau saya bilang apabila ada yang tidak mengerjakan nanti disuruh menghadap Pak Kepala Sekolah aau bapak ibu guru itu bukan Cuma sekedar omong kosong tapi saya memang buktikan dengan tindakan itu. Jadi apa yang saya omongkan itu memang jujur bukan untuk menakut-nakuti. Jadi kan kadang guru yang menakut-nakuti.

	9.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu berinteraksi dengan peserta didik yang kaitannya dengan penerapan sikap jujur dan disiplin pada peserta didik?
	Kami melakukan tanya jawab di awal dan akhir  pembelajaran biasanya

	10.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran matematika?
	Refleksi itu saya memotivasi siswa, dengan menggunakan proyektor menampilkan video, atau memberikan cerita-cerita mengenai pentingnya kejujuran di dalam kehidupan. Entah itu kepada siapapun di sekolah atau pun di masyarakat. Sebisa mungkin siswa tersebut harus tumbuh menjadi seseorang yang selalu mengedepankan kejujuran. Karena jujur itu awal dari kebaikan 

	11.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam mengatasi apabila terdapat peserta didik yang menyontek saat mengerjakan soal matematika?
	Hampir ada tiap harinya. Tidak bisa dipungkiri memang terkadang ada. Cara menyikapinya ya sebagai guru tidak boleh mempermalukan siswa, yang jelas kalau saya mengetahui, saya pribadi akan saya panggil, berbicara dengan siswa yang menyontek tersebut kemudian memberi bimbingan. Kalau saya melakukan di kelas kan nanti seolah-olah malah mempermalukan siswa, jadi lebih baik kita panggil, kami mengobrol dan mengajak diskusi. Berkaitan dengan nilai matematika, saya tidak mengurangi nilai siswa yang ketahuan menyontek. Sebagai gantinya saya akan memberikan soal remidi, agar anak tersebut tetap mendapat nilai dengan upaya dia sendiri

	12.
	Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyikapi peserta didik yang ketahuan berbohong?
	Kalau untuk usia anak sekolah dasar ini kami masih memaklumi, Cuma kalau di SD ini kalau kita mau mengembangkan karakter atau kita menumbuhkan karakter di dalam siswa, maka dari itu apabila ada anak yang berbohong nanti akan kami panggil kami berikan bimbingan, kami berikan edukasi, dan itu nanti entah itu akan berhasil atau tidak tergantunsiswa itu sendiri. Yang penting guru tetap berusaha melakukan edukasi, kalau berbohong, dipanggil, diberi edukasi dan seterusnya. Kalau diberi hukuman secara fisik saya rasa kurang relevan untuk aturan sekolah di masa sekarang. Jadi kalau sekarang lebih beri edukasi secara verbal, diberi teguran secara lisan, tapi kalau mungkin sudah keterlaluan mungkin kita datangkan orang tua untuk mendampingi siswa agar orang tua membantu memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 

	13.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi apabila tugas atau pekerjaan  peseta didik secara individu dikerjakan secara menyontek atau meminta orang lain untuk mengerjakannya?
	Ya itu pasti ada, pernah terjadi. Namun, dimasa sekarang yang sedang pandemi ini ya kita susah untuk mendeteksi. Kalau pun ada pasti akan kita panggil dan kita bina

	14.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam kelas?
	Siswa biasanya sudah paham dengan kata-kata yang singkat dan jelas yang penting kata-katanya singkat dan membuat semua paham

	15.
	Bagaimanakah cara guru mengelola kedisiplinan dalam pembelajaran matematika?
	Lebih ditekankan saat pengumpulan tugas dan ketika pengerjaan soal si kalau di kelas kami


	16.
	Apakah guru menerapkan kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Kalau biasanya saya pribadi, kebijakan masih mengikuti saya. Tetapi saya pasti melihat karakter dan kemampuan siswa dalam membuat kebijakan, bukan semata saya inginnya ini, ya harus ini, tidak. Saya melihat karakter siswa saya bagaimana nanti baru saya menggunakan cara saya untuk membuat kebijakan di kelas ini. Dalam pengumpulan tugas, selama pandemi diumumkan secara terjadwal melalui Grup Whatsapp.

	17.
	Bagaimanakah cara guru dalam mengajarkan penyelesaian masalah matematika yang berkaitan dengan keteraturan pola atau aturan atau prosedur?
	Kegiatan bisa dilakukan dengan cara mengulang-ulang materi atau rumus agar siswa juga paham dengan sendirinya
tersebut bisa dijalankan.

	18.
	Apakah Bapak/Ibu telah membuat kebijakan atas kesepakatan bersama dengan peserta didik menggunakan kalimat yang jelas dan tidak berbelit-belit?
	Misalnya kesepakatan dalam pemberian tugas, biasanya dilakukan dengan menentukan batas waktu pengumpulan. Supaya disiplin juga. Saya biasanya membuat kebijakan lalu anak-anak mengikuti. Tetapi saya juga melihat karakter siswa saya bagaimana dulu agar kebijakan

	19.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran kedisiplinan? Terutama dalam pembelajaran matematika
	pertama-tama saya akan panggil, ditanya alasannya mengapa melakukan hal tersebut. Lalu diberi pembinaan secara langsung

	20
	Bagaimanakah cara guru dalam memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mematuhi peraturan dan tata tertib kedisiplinan dalam pembelajaran? Khususnya dalam pembelajaran matematika
	Kalau di kelas kita bisa beri apresiasi dengan menempel lencana atau bintang di nama siswa tersebut. Terkadang juga saya pernah memberikan reward berupa uang untuk siswa yang mendapat nilai sempurna di dalam pembelajaran matematika. Karena itu juga bentuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara lisan juga biasanya memberikan pujian di depan kelas, untuk memotivasi teman teman yang lain juga agar bisa diteladani oleh siswa lainnya. 

	21.
	Apakah Bapak/Ibu sudah menunjukan keseriusan dalam menerapkan peraturan kedisiplinan 
	Iya sudah

	22.
	Apakah Bapak/Ibu sudah bertindak secara objektif dalam memperlakukan peserta didik? Terutama saat pebelajaran matematika
	Sudah, saya menilai sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.

	23.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Mungkin kalau kendala tidak namun permasalahan itu banyak. Kendala dengan permasalahan kan berbeda. Kedala bisa secara teknis atau apa yang lainnya. Kalau permasalahan itu banyak terutama kalau saat pengumpulan tugas, disitu nanti kan terlihat ini tugas dikerjakan oleh siapa, dikerjakan sendiri atau orang tuanya, kan kelihatan dari bahasanya, susunan, atau dari tulisannya. Terkadang kami sebagai guru kan juga bingung kalau memasukan nilai siswa. Sedangkan kita tahu sendiri sebelum pandemi nilainya mungkin tidak terlalu bagus tetapi kok selama pandemi langsung meningkat. Sulit saja mendeteksi mana siswa yang jujur atau tidak dalam mengerjakan tugas di masa pandemi ini. 

	24.
	Bagaimanakah kendala yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	kurang lebih sama seperti pertanyaan sebelumnya menurut saya.

	25
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kejujuran kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Cara mengatasiya ya saya beri edukasi kepada siswa, bukan memarahi tetapi kasarannya saya memberi teguran dengan bahasa yang halus. Biasanya secara personal agar tidak mempermalukan siswa didepan teman-temannya

	26.
	Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatasi permasalahan dalam menginternalisasikan nilai kedisiplinan kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika?
	Mengatasinya dengan cara memberikan bimbingan kepada siswanya. Tetapi tidak untuk dipermalukan di depan teman-temannya. Harus secara individual


Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Observasi
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	Internalisasi nilai kejujuran
	Proses pemahaman terhadap kejujuran itu
sendiri
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari

	
	Menyediakan
sarana
yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur

	
	
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur

	
	Keteladanan
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik

	
	Terbuka
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik

	
	Tidak bereaksi berlebihan.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik

	Internalisasi nilai kedisiplinan
	Konsisten
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran

	
	Bersifat jelas
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit

	
	Memperhatikan harga diri
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran

	
	Menghadiahkan pujian
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.

	
	Bersikap tegas.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik


Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Observasi
Kisi-kisi Observasi Kegiatan Guru

1. Nama Responden
:

2. Guru Kelas
:

3. Hari, Tanggal
:
	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen Observasi
[image: image2.jpg]SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawan ini:

Nama - Dr. Sukarno, M.Pd
Instansi : Universitas Sebelas Maret
Jabatan

: Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah membaca instrumen penelitian berupa lembar pedoman observasi
yang akan digunakan dalam penelitian skripsi dengan judul “Profil Internalisasi
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Matematika di SD Negeri 1 Kalinanas

Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021” olch peneliti;
Nama : Dewi Ariyanti

NIM :K7117052

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Setelah memperhatikan instrumen yang telah dibuat, maka masukan untuk
instrumen tersebut adalah:

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam
pengumpulan data di lapangan.

Surakarta, November 2020
Validator

Dr. Sukarne, M.Pd.
NIP. 195702031983031001




Lampiran 9. Hasil Instrumen Observasi

	1.
	Nama Responden
	: Adellia Pramudianti, S.Pd
	

	2.
	Guru Kelas
	: 1 (Satu)
	

	3.
	Hari, Tanggal
	: Senin-Selasa, 11-12 Januari 2021
	


	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


	1.
	Nama Responden
	: Fitriah, S.I.Pust
	

	2.
	Guru Kelas
	: 2 (Dua)
	

	3.
	Hari, Tanggal
	: Senin-Selasa, 11-12 Januari 2021
	


	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


	1.
	Nama Responden
	: Ria Dwi Astuti, S.Pd
	

	2.
	Guru Kelas
	: 3 (Tiga)
	

	3.
	Hari, Tanggal
	: Senin-Selasa, 11-12 Januari 2021
	


	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


	1.
	Nama Responden
	: Handono, S.Pd.SD
	

	2.
	Guru Kelas
	: 4 (Empat)
	

	3.
	Hari, Tanggal
	: Senin-Selasa, 11-12 Januari 2021
	


	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


	1.
	Nama Responden
	: Witri Saptaningsih, S.Pd.SD
	

	2.
	Guru Kelas
	: 5 (Lima)
	

	3.
	Hari, Tanggal
	: Senin-Selasa, 11-12 Januari 2021
	


	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


	1.
	Nama Responden
	: Gilang Faisal Reza, S.Pd
	

	2.
	Guru Kelas
	: 6 (Enam)
	

	3.
	Hari, Tanggal
	: Senin-Selasa, 11-12 Januari 2021
	


	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi
	Keterangan

	
	
	Terlihat
	Tidak

terlihat
	

	1.
	Guru melakukan pengenalan sikap jujur kepada peserta didik di kehidupan sehari-hari
	
	
	

	2.
	Penggunaan media dalam merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	3.
	Guru memfasilitasi tanya jawab yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
	
	
	

	4.
	Guru menjadi sosok figur bagi peserta didik
	
	
	

	5.
	Guru membangun iklim keterbukaan dengan peserta didik
	
	
	

	6.
	Guru bersikap adil dan bijaksana dalam atas sikap jujur peserta didik
	
	
	

	7.
	Guru dan peserta didik membuat kesepakatan-kesepakatan aturan dalam pembelajaran
	
	
	

	8.
	Guru membuat peraturan yang jelas dan tidak berbelit-belit
	
	
	

	9.
	Cara guru menyikapi peserta didik yang melakukan pelanggaran
	
	
	

	10.
	Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang mematuhi peraturan yang telah dibuat.
	
	
	

	11.
	Guru menunjukkan sikap tegas kepada peserta didik
	
	
	


Lampiran 10. Pedoman Studi Dokumen
	No
	Nama dokumen
	Status
	Keterangan
	Pemilik

	1
	Catatan Penilaian Karakter Siswa Kelas I-VI SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali
	Dokumen asli softfile
	Dikirim online
(WA)
	SDN 1 Kalinanas

	2
	Data Profil Sekolah SD Negeri 1 Kalinanas Boyolali
	Dokumen  asli softfile
	Dikirim online

(WA)
	SDN 1 Kalinanas

	3
	Daftar Profil Guru SD Negeri 1 Kalinanas
	Dokumen  asli softfile
	Dikirim online

(WA)
	SDN 1 Kalinanas


Lampiran 11. Lembar Validasi Pedoman Studi Dokumen
[image: image3.jpg]SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah inj:

Nama : Dr. Sukarno, M. Pd
Instansi - Universitas Sebelas Maret
Jabatan

: Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah membaca instrumen penelitian berupa lembar pedoman analisis
okumen yang akan digunakan dalam penelitian skripsi dengan judul *“Profil

Mtemalisasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Matematika di SD Negeri
1 Kalinanas Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021”, oleh peneliti.

Nama : Dewi Ariyanti
NIM :K7117052
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Setelah memperhatikan instrumen yang telah dibuat, maka masukan untuk

instrumen tersebut adalah:

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam
pengumpulan data di lapangan.

Surakarta, November 2020

Validator

Qq\r“’“

Dr. Sukarno, M.Pd.
NIP. 195702031983031001




Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 1. Data Guru dan Karyawan
SDN 1 Kalinanas Boyolali
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Gambar 2. Dokumentasi Wawancara Guru
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Gambar 3. Dokumentasi Observasi Guru
Lampiran 13. Surat Keputusan Dekan FKIP tentang Izin Penyusunan Skripsi
[image: image7.jpg]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

3 X UNIVERSITAS SEBELAS MARET

‘g’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Ir. Sutami 36 A Surakarta, Telp/Fax (0271) 648939,

Website hitp://fkip.uns.ac.id, Email fkip@ fkip.uns.ac.id,

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
Nomor : 10890/UN27.02/PN/2020
Tentang
1ZIN MENYUSUN SKRIPSI

Dekan Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan Universitas Sebelas Maret setelah menimbang
ketentuan Pedoman Penyusunan Skripsi Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret Tahun 2016 dalam keputusan Nomor: 008/UN27.02/HK/2016 Tanggal 04 Januari
2016, dan persetujuan Tim Pembimbing Skripsi tanggal, .

MEMUTUSKAN

Menetapkan mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama < Dewi Ariyanti

NIM :K7117052

Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Tempat & Tanggal Lahir - Banyumas, 02 Oktober 1998

Alamat + Desa Papringan RT 05 RW 02, Banyumas, Jawa Tengah
Diizinkan memulai menyusun skripsi dengan judul sebagai berikut :

“Profil Internalisasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika di SD Negeri | Kalinanas
Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Riyadi, M.Si NIP. 196701161994021001
2. Dra. Siti Kamsiyati, S.Pd, M.Pd NIP. 195806201983122001

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau kembali jika di kemudian
hari teryata terdapat kekeliruan.

TP 19650521 1990031003

Tembusan Yth. :
Pembimbing I dan II




Lampiran 14. Permohonan Izin Penelitian 
[image: image8.jpg]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SEBELAS MARET

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Ir. Sutami 36 A Surakarta, Telp/Fax (0271) 648939
Website http:/fkip.uns. Email fkip@ fkip.uns.ac.id

Nomor © 10890/UN27.02/PN/2020
Lampiran : I(satu) berkas

Hal : Permohonan Izin Penelitian
Yih. Rektor

Universitas Sebelas Maret

di Surakarta

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret tersebut di bawah ini :

Nama : Dewi Ariyanti

NIM : K7117052

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Tempat Tgl lahir ~ :  Banyumas, 02 Okiober 1998

Alamat : Desa Papringan RT 05 RW 02, Banyumas, Jawa Tengah

‘Telah kami izinkan untuk menyusun Skripsi guna melengkapi tugas-tugas studi tingkat Sarjana dengan
judul penelitian:

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan skripsinya, mahasiswa yang bersangkutan perlu melakukan
penclitian dengan tempat dan waktu scbagai berikut:

Nama Instansi tujuan = SD Negeri I Kalinanas Boyolali
Alamat JL. Tempuran, RT.S/RW.2, Tempuran, Kalinanas, Boyolali
‘Waktu Mulai November 2020

Selanjutnya mohon penyelesaian proses perizinan lebih lanjut kepada Gubernur/c.q. BAPPEDA Provinsi
Jawa Tengah di kota Semarang, dan Institusi tujuan sesuai ketentuan.

Terlampir proposal penelitian dan berkas persyaratan yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan lebih
lanjut.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

6505211990031003

‘Tembusan : Yth.

1. Dekan FKIP (sebagai laporan)

2. Pejabat terkait di lingkungan FKIP

3. Kepala Biro Akademik & Administrasi Kerjasama
4. Bagian Akademik UNS




Banyaknya kasus kekerasan dengan korban dan pelaku anak 


(Data pada tahun 2019, Komisioner KPAI bidang Pendidikan)








Pendidikan karakter dapat menjadi salah satu obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit sosial 
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